Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar dalam Perspektif Islam by Hidaya, Nurul
FENOMENA KEMISKINAN DI KOTA MAKASSAR DALAM
PERSPEKTIF ISLAM
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ekonomi (SE) Jurusan Ekonomi Islam
Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Alauddin Makassar
Oleh:
NURUL HIDAYA
NIM: 10200113169
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
2017
ii
MOTTO
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain), dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
(al-Qur’an Surah Ar-Ra’ad ayat 11)
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Nurul Hidaya
NIM :  10200113169
Tempat/Tgl. Lahir : Balai Kembang, 13 Mei 1995
Jur/Prodi/Konsentrasi : Ekonomi Islam
Fakultas/Program : Ekonomi & Bisnis Islam
Alamat : Saumata
Judul : Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar dalam
Perspektif Islam
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Samata, Maret 2018
Penyusun,
NURUL HIDAYA
10200113169

iii
KATA PENGANTAR
Tiada kata yang penulis patut ucapkan selain puji syukur yang sebesar-
besarnya hanya kepada Allah Subhana Wata’ala yang telah memberikan nikmat
kesehatan, kesabaran, kekuatan, rahmat dan inayahnya serta ilmu pengetahuan
kepada hamba-Nya. Atas perkenan-Nya jualah sehingga penulis dapat
menyelesaikan dan mempersembahkan skripsi ini, bukti dari perjuangan yang
panjang dan jawaba atas doa yang senantiasa mengalir dari orang-orang terkasih.
Sholawat serta Salam “Allahumma Sholli Ala Sayyidina Muhammad” juga penulis
sampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. sang pejuang sejati
yang telah membawa obor kebenaran.
Skripsi dengan judul “Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar dalam
Perspektif Islam” penulis hadirkan sebagai salah satu persyaratan unyuk
menyelesaikan studi S1 dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Uniersitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
Selama penyusunan skripsi ini, tidak dapat lepas dari bimbingan, dorongan
dan bantuan baik material maupun spritual dari berbagai pihak, oleh karena itu
perkenankanlah penulis menghanturkan ucapan terimah kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya khususnya penulis menyampaikan ucapan terimah kasih
yang sedalam-dalamnya kepada kedua orang tercinta, Ayahanda Sukamto terima
kasih atas kasih sayang yang belum sempat saya balas. Semoga Allah SWT
memberikan perlindungan-Nya. Dan Ibunda Suhart terima kasih atas kesabaran,
iv
cinta, kasih, serta kerja keras dalam mendidik dan membesarkan anak-anaknya.
Orang tua terhebat dan motivator terbesar penulis dalam menyelesaikan studi.
Keluargaku yang tercinta, beserta semua keluarga besar terima kasih atas
dukungan dan supportnya kepada penulis sejak awal menginjakkan kaki di
kampus ini hingga terselesainya studi ku ini.
Selama menempuh studi maupun dalam merampungkan dan
menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak dibantu oleh berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimah kasih
kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir M.Si, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse., M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.
3. Ibu Dr. Hj. Rahmawati Muin, S.Ag., M.Ag, selaku Ketua Jurusan Ekonom
Islam UIN Alauddin Makassar.
4. Bapak Jamaluddin Majid, S.E., M.Si selaku Dosen Pembimbing 1 dan Ibu
Emily Nursaidy, S.E., M.E selaku pembimbing II yang telah memberikan
pengarahan, bimbingan, dan saran yang berguna selama proses
penyelesaian skripsi ini.
5. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin
Makassar yang telah memberikan bekal dan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat.
v6. Seluruh staf Akademik, dan Tata Usaha serta Staf Jurusan Ekonomi Islam
UIN Alauddin Makassar.
7. Kepada sahabat “MUSE” yang telah memberikan semangat dan bantuan
setiap penulis membutuhkan sesuatu atau menemui kesulitan.
8. Keluarga Besar IPMIL RAYA UIN ALAUDDIN MAKASSAR
khususnya kepada teman seangkatan 2013 ( Azis S.Ikom, Cindar S.Sos,
Risda S.Sos, Arioka S.Sos, Wulan S.H, Winda S.H, Putri S.E, Feby S.E,
Tika S.H) , junior serta senior-senior yang saya cintai dan banggakan
berkat dukungan penuh sehingga penulis semangat dalam mengerjakan
skripsi ini.
9. Kepada seluruh teman-teman Jurusan Ekonomi Islam angkatan 2013
Khususnya kelas D terutama Titien Widyanti H, S.E, Ika Irmayanti, S.E,
Esse Armadamayanti A, S.E, Ardiyansyah Arifin, S.E, Amri, S.E, Andi
Achmad Maulana, S.E, Awaluddin, S.E, terima kasih atas kebersamaanya
selama kuliah.
10. Teman-teman KKN Reguler angkatan 55 posko Pattalikang kec.Manuju. (
Andi Surahma Halik, S.Pd, Nur Ikhsan Alimuddin, S. Si, Wahyuni, S.Si,
Muhammad Aswan, S.Sos, Nurliah, S.Pd).
11. Semua teman-teman dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-
persatu yang turut memberikan bantuan dan pengertian secara tulus.
vi
Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam
peneltian skripsi ini. Akhir kata penulis memohon maaf dan terimah kasih untuk
semua yang telah hadir kehidupan penulis dan semoga karya kecil ini dapat
bermanfaat untuk kita semua. Oleh karena itu saran dan kritikan yang membangun
sangat diharapkan guna menyempurnakan skripsi ini.
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Samata, Maret 2018
NURUL HIDAYA
10200113169
DAFTAR ISI 
SAMPUL ...........................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................  iii 
KATA PENGANTAR .......................................................................  iv 
DAFTAR GAMBAR .........................................................................            vi 
DAFTAR TABEL…………………………………………………...           vii 
ABSTRAK .........................................................................................  viii 
BAB  I     PENDAHULUAN .............................................................  1-9 
A. Latar Belakang Masalah ...............................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ..........................  6 
C. Rumusan Masalah .........................................................  7 
D. Kajian Pustaka ..............................................................  7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................  9 
BAB  II   TINJAUAN TEORITIS .....................................................  10-35 
A. Tinjauan Umum Teori Kemiskinan ..............................  10 
B. Pengertian Kemiskinan Dalam Islam ...........................  17 
C. Kemiskinan Di Perkotaan .............................................  23 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan .........  27 
E. Kerangka Pikir…………………………………………           34 
BAB III   METEDOLOGI PENELITIAN .........................................  36-40 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ...........................................  36 
B. Pendekatan Penelitian ...................................................  36 
C. Sumber Data .................................................................  37 
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................  38 
E. Instrumen Penelitian .....................................................  38 
F. Taknik Pengolahan dan Analisis Data ..........................  39 
G. Pengujian Keabsahan Data……………………………           40 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN KEABSAHAN DATA …... 41-69 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .............................  41 
B. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian ............................  45 
C. Fenomena Kemiskinan Di Kota Makassar Dalam   
Pandangan Islam………………………………………           50 
D. Upaya Pemerintah Dalam Menanggulangi fenomena  
Kemiskinan Di Kota Makassar………………………..           61 
 
BAB  V   PENUTUP ..........................................................................  70-72 
A. Kesimpulan ...................................................................  70 
B. Implikasi Penelitian ......................................................  72 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................  73-74 
DAFTAR WAWANCARA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
ix
DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Kota Makassar ..................... 3
Tabel 2.1 Struktur Organisasi Kantor Dinas Sosial Kota
Makassar ................................................................................ 48
viii
DAFTAR GAMBAR
Tabel 1.1 Peta Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan ...................... 41
xABSTRAK
Nama : Nurul Hidaya
Nim : 10200113169
Jurusan : Ekonomi Islam
Judul Skripsi : Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar dalam Perspektif
Islam
Penelitian ini di latar belakangi oleh masalah kemiskinan yang terjadi,
kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat multidimensional.
Kemiskinan tidak hanya terjadi di kota saja namun juga sebagian besar terjadi di
pedesaan. Untuk memahami hal tersebut maka harus mengetahui terlebih dahulu apa
saja faktor-faktor penyebab kemiskinan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana fenomena kemiskinan di kota  Makassar dalam perspektif
Islam? Dan bagaimana upaya pemerintah dalam menanggulangi fenomena
kemiskinan di kota Makassar?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa jauh upaya pemerintah dalam menuntaskan kemiskinan
terhadap fenomena kemiskinan yang terjadi di Kota Makassar dan untuk mengetahui
pandangan Ekonomi Islam tentang fenomena kemiskinan yang terjadi di kota
Makassar.
Penelitian ini di golongkan dalam wawancara terstruktur. Dimana hasil
wawancara dengan salah satu staf di Dinas Sosial bagian kasi kesejahteraan sosial
bapak La Heru S.SOS, M.Si Tentang kemisikinan di kota Makassar.
Hasil penelitian yaitu fenomena kemiskinan di kota Makassar merupakan
kemiskinan Natural, yang di maksud dengan kemiskinan natural yaitu kemiskinan
karena dari awalnya memang miskin. Dimana kelompok masyarakat ini menjadi
miskin karena tidak memiliki sumber daya manusia maupun pembangunan.
Kemiskinan natural ini merupakan kemiskinan yang di sebabkan oleh faktor-faktor
alamiah seperti karena cacat, sakit, usia lanjut atau karena bencana alam. Sementara
dalam perspektif Ekonomi Islam penyebab kemiskinan dapat di golongkan pada
pemerolehan rezeki yang di usahakan masyarakat, dimana masih banyak orang yang
menjadi pengemis dan pengamen.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat
multidimensional. Kemiskinan tidak hanya terjadi di kota saja namun juga sebagian
besar terjadi di pedesaan.  Yang dimaksud dengan kemiskinan adalah suatu keadaan
yang menggambarkan kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok.
Kebutuhan pokok dapat diartikan sebagai suatu paket barang dan jasa yang
diperlukan oleh setiap orang untuk bisa hidup secara manusiawi. Terdiri dari sandang,
pangan dan papan.1
Masalah kemiskinan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, mengenai tingkat pendapatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa,
lokasi geografis, gender dan lokasi lingkungan. Kemiskinan tidak hanya dipahami
sebagai ketidak mampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar
dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani
hidupnya secara bermartabat. Hak-hak dasar yang diakui secara umum meliputi
terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, dan pekerjaan.
Secara umum, kemiskinan disebabkan karena kebutuhan manusia yang
bermacam-macam, adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang
menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang, hal ini terlihat bahwa mayoritas
penduduk miskin hanya memiliki sumber daya alam dalam jumlah yang terbatas.
1 Abu Ahmad, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Renika Cipta, 2003), h. 344.
2Adapun salah satu dari penyebabnya kemiskinan dilihat dari tingkat
pengangguran disuatu Negara ini, yang selanjutnya dapat menyebabkan kemiskinan
serta permasalahan sistem ekonomi dan politik bangsa yang bersangkutan yang
kurang mendukung ekonomi rakyat.2
Pernyataan diatas sejalan dengan apa yang dikemukakan dalam al-Qur’an
tentang kondisi kemiskinan, dimana orang yang diberikan rezeki lapang dan ada pula
yang dalam kondisi sempit (miskin). Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Isra/
17:30.                 
Terjemahnya :
“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia
kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi
Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.”3
Ayat diatas menjelaskan bahwa adanya perbedaan perolehan harta yang
berbeda antar umat manusia. Bentuk ungkapan ini tidak mempertentangkan antara
yang kaya dengan miskin, atau lapang dengan sempit, adanya batasan antara si kaya
dengan si miskin akan mengakibatkan adanya strata sosial yang terjadi di masyarakat
jika dilihat dari pandangan ekonomi. Tentu saja batasan tersebut adalah bagi manusia
yang mampu dalam mencari kesempatan kerja. Memiliki skill atau keterampilan
sesuai dengan kerja, mau bekerja keras dan bersungguh-sungguh, tipe manusia yang
seperti ini yang diberikan kelapangan rezeki oleh Allah SWT.
Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa banyak faktor yang menyebabkan
kemiskinan dalam perkotaan, meskipun demikian gerakan yang diarahkan untuk
2 Sri Edi Suwarsono, Sekitar Kemiskinan dan Keadilan, (Jakarta: Cendikiawan Tentang Islam
Ui Press, 2007), h. 24.
3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah, (Jakarta : Al kaffa 2012), h. 108
3memberantas kemiskinan terus-menerus dilakukan oleh pemerintah seperti bantuan
yang disumbangkan sesuai dengan kebutuhannya yang mencukupi untuk merubah
nasib kemiskinan.
Memberikan bantuan dana di daerah tersebut dapat menjamin hidup, bantuan
dana bos untuk anak sekolah bagi masyarakat miskin, bantuan raskin untuk
masyarakat begitu juga dengan Islam telah banyak mengurai tentang solusi untuk
memecahkan masalah kemiskinan yang melanda umat muslim.
Kondisi kemiskinan seperti yang telah di jelaskan sebelumnya tidak jauh
berbeda dengan kondisi yang ada pada masyarakat yang ada di Kota Makassar ini,
dimana penduduk miskin yang ada di kota Makassar ini di setiap tahunnya
mengalami perubahan seperti yang telah di persentasekan oleh Badan Pusat Statiskin
yang ada di kota Makassar ini pada 5 tahun terakhir ini.
Tabel 1.1
Persentase Penduduk Miskin di Kota Makassar 2009-2014
Tahun
Year
Garis
Kemiskinan
Powery Lone
(rupiah)
Penduduk Miskin
Jumlah  (000 orang)
(1) (2) (3) (4)
2009 209 582 69,7 5,52
2010 233 815 78,7 5,86
2011 242 034 71,7 5,29
2012 256 777 69,9 5,02
2013 273 231 66,4 4,70
2014 281 917 64,2 4,48
Sumber : BPS Provinsi Makassar tahun 2017
4Berdasarkan tabel 1.1 oleh Badan Pusat Statistik di atas yang menunjukkan
bahwa persentase penduduk miskin yang ada di Kota Makassar dimana di setiap
tahunnya angka penduduk miskin telah mengalami penurunan, dengan melakukan
beberapa upaya seperti adanya program kelompok usaha produktif dan kelompok
usaha bersama membantu masyarakat miskin untuk meningkatkan ketersediaan
pangan bagi keluarga miskin sehingga mampu bangkit dari keterpurukan yang ada
berarti apa yang telah di lakukan oleh pemerintah untuk mengurangi tingkat
kemiskinan yang ada di Kota Makassar ini  telah terlaksana dengan baik. Tetapi
masih banyak yang kita lihat tentang  fenomena kemiskinan yang masih terjadi
seperti banyaknya tingkat kejahatan yang ada di Kota Makassar di akibatkan karena
faktor ekonomi dan sebagainya, sehingga perlu di tinjau lebih dalam faktor apakah
yang lebih dominan terhadap kemiskinan yang ada di Kota Makassar ini.
Islam membahas kemiskinan muncul banyak pengertian disebabkan tolak
ukur kemiskinan yang dipergunakan berbeda antara satu Negara dengan negara
lainnya. Demikian juga dengan Islam, menurut Al-Ghazali mendefinisikan
kemiskinan sebagai ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan mereka
sendiri baik dari segi kebutuhan material dan kebutuhan rohani. Argumen tersebut
dapat juga dibuat oleh Ahmed, kemiskinan bukan hanya merupakan perampasan
barang dan jasa, tetapi juga kurangnya kemiskinan dalam roh.4
Allah sudah memerintahkan umat Islam untuk memperhatikan kesenjangan
ekonomi sebagaimana yang telah jelas dijelaskan dalam surat Al-Maa’uun. Dalam
sisi supply, Allah mengajarkan muslim yang untuk optimis dalam berusaha mencari
rezeki sebagai motifasi meningkatkan produktifitas, dan meningkatkan kesabaran
4Nurul Huda, dkk. Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h.23.
5sebagai benteng mental menghadapi kondisi yang kurang memadai, serta beriman
kepada Allah swt.
Pendekatan sistem  Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.5
Sistem Ekonomi Islam mempelajari tata kehidupan kemasyarakatan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam mencapai ridha Allah. Dengan demikian Islam berusaha
untuk menghubungkan aspek perekonomian dengan kerohanian dalam kehidupan
manusia.
Kemiskinan menurut para ulama Imam Mazhab yaitu Hanafi dan Maliki
berpendapat bahwa orang miskin dalam islam adalah orang-orang yang keadaanya
(ekonominya) lebih buruk dari orang fakir. Sedangkan Hambali dan Syafi’I orang
fakir adalah orang yang keadaan ekonominya lebih buruk dari orang miskin, karena
yang dinamakan fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai sesuatu, atau orang
yang tidak mempunyai separuh dari kebutuhannya.6 Dan para Ulama Mazhab juga
berpendapat bahwa golongan yang berhak menerima zakat itu sebanyak delapan.
Semuanya itu sudah di sebutkan dalam QS. At-Taubah/ 9:60 :
                                        
Terjemahnya :
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil zakat, yang di lunakkan hatinnya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang terutang, untuk jalan Allah,
5Muhammad Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek, Terjemah M. Mastangin,
(Yogyakarta : PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1997 ), h. 19
6 Muhammad Jalad Munghniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta : Basrie Press, 1999), h.239
6dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai  kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”7
Al-Qur’an telah mewajibkan kita untuk memberi harta kepada fakir miskin
guna memenuhi kebutuhan hidup, memberi makan, serta berbuat baik terhadap
mereka. Sebagaimana Al-Qur’an telah mewajibkan kepada fakir miskin untuk tetap
komitmen dan sabar dengan petunjuk Allah, tetap berusaha untuk mencari rezeki dan
berusaha untuk bersedekah sesuai kemampuannya, serta tidak membunuh anak-anak
mereka karena kepikiran atau takut akan kemiskinan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memfokuskan penelitiannya
pada fenomena kemiskinan di kota Makassar dalam perspektif Islam.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran pembaca terhadap penelitian
ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci agar tidak
memunculkan penafsiran yang bermakna ganda. Dalam hal ini peneliti memberikan
rumusan masalah dalam bentuk deskripsi fokus dengan menyederhanakan
pemaknaan.
Adapun deskripsi fokus penelitian ini adalah tentang fenomena kemiskinan.
Kemiskinan dapat di golongkan dalam tiga bagian : Kemiskinan struktural,
kemiskinan kultural, dan kemiskinan natural.  Kemiskinan struktural disebabkan oleh
struktur perekonomian yang timpang dalam masyarakat. Yang menjadi inti
7Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah, (Jakarta : Al kaffa 2012) .h.187
7kemiskinan struktural ini terjadi karena faktor-faktor  buatan manusia. Adapun
kemiskinan kultural muncul karena faktor  budaya atau mental masyarakat itu sendiri,
yang mendorong orang hidup miskin seperti perilaku malas bekerja dan rendahnya
kreatifitas. Sedangkan kemiskinan natural adalah kemiskinan yang terjadi secara
alami yang di sebabkan oleh faktor rendahnya kualitas sumber daya manusia,
terbatasnya sumber daya alam dan bencana alam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dalam rangka menghasilkan pembahasan
yang sistematis, terarah dan jelas, maka penulis membuat rumusan masalah ini dalam
penelitian ini, yaitu tentang :
1. Bagaimana fenomena kemiskinan di kota Makassar dalam perspektif  Islam
?
2. Bagaimana upaya pemerintah dalam menanggulangi fenomena kemiskinan
di Kota Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Trimo Yulianto, membahas tentang fenomena program-program pengentasan
kemiskinan di kabupaten klaten  hasil penelitian menunjukkan bahwa program-
program pengentasan kemiskinan menggunakan pendekatan perencanaan top-down,
kecuali ppk yang menggunakan pendekatan perencanaan gabungan sebagai
pembelajaran analisis kebijakan.8
8Trimo Yulianto, Fenomena Program-Program Pengentasan Kemiskinan di Kab. Klaten,
(Program Pasca Sarjana Magister Teknik Pembangunan dan Wilayah Kota : Universitas di Ponegoro
Semarang, 2005)
8Ida Nurjannah, membahas tentang analisis faktor-faktor penyebab kemiskinan
di tinjuau dari perspektif ekonomi islam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
faktor-faktor penyebab kemiskinan pada kelurahan purwodadi yang paling dominan
adalah sempitnya lapangan kerja sehingga masyarakat tidak mampu meraih peluang
ekonomi, sementara dalam perspektif eonomi islam penyebab kemiskinan dapat di
golongkan pada perbedaan pemerolehan rezeki yang diusahakan masyarakat.9
Hari Harsono, membahas tentang Kemiskinan di perkotaan, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa dalam memfasilitasi dan memberikan bantuan
kepada masyarakat dari pihak BKM agar lebih transparan dan terbuka dalam hal
keuangan dan penggunaan dana yang di dapatkannya.10
Ahmad Khabibi, membahas tentang Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan
uji terhadap koefisien regresi secara parsial (uji T) dengan α = 5 % menunjukkan dua
variabel upah minimum kabupaten/Kota dan tingkat pengangguran, berpengaruh
dignifikan terhadap tingkat kemiskinan sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan.Hasil uji F dengan α = 5%
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel pertumbuhan ekonomi, upah
minimum Kabupaten/Kota dan tingkat pengangguran berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.11
9Ida Nurjannah, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan di Tinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam, ( Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam : UIN Raden Intan Lampung, 2017)
10Hari Harsono, Kemiskinan di Perkotaan, (Program Studi Sosiologi Agama : UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2009)
11Ahmad Khabibi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan,
(Fakultas Ekonomi : Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013)
9E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari skripsi ini adalah :
a. Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa jauh upaya pemerintah dalam menuntaskan kemiskinan terhadap
fenomena kemiskinan yang terjadi di Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam tetang fenomena kemiskinan yang
terjadi di kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Ilmiah
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan
keilmuan serta memperluas wacana dan dapat dijadikan referensi penelitian yang
selanjutnya terkait dengan objek penelitian khususnya pada Dinas Sosial untuk lebih
memperhatikan masyarakat yang kurang mampu.
b. Praktis
Manfaat peneliti ini adalah untuk dapat mengefesienkan pekerjaan yang ada,
memberikan masukan dan pembenahan untuk dapat lebih memperbaiki kinerja yang
sudah ada dan berjalan. Selain itu, program-program yang telah berjalan dan sudah
ada, agar dapat lebih bersinegri antara pemerintah maupun swasta dengan lebih baik
lagi. Memperkuat pemahaman di masyarakat, betapa pentingya kerjasama dan
menanggulanginya kemiskinan di lingkungannya.
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Umum Teori Kemiskinan  
1. Pengertian Kemiskinan 
Kemiskinan adalah taraf hidup yang rendah atau suatu kondisi 
ketidakmampuan secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata 
masyarakatnya di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini di tandai dengan 
rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik 
berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan pendapatan yang rendah ini 
juga akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk memenuhi standar hidup 
rata-rata seperti standar kesehatan masyarakat dan standar pendidikan. 
1
   
Pemikiran mengenai kemiskinan berubah sejalan dengan berlalunya 
waktu, tetapi pada dasarnya berkaitan dengan ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar. Kemiskinan menunjukan situasi serba kekurangan yang terjadi 
bukan karena dikehendaki oleh si miskin, melainkan karena tidak bisa dihindari 
dengan kekuatan yang dimilikinya dimana kemiskinan adalah kekurangan barang-
barang dan pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai suatu standar 
hidup yang layak.
2
 
Menurut Soejono Soekanto, kemiskinan di artikan keadaan seseorang tidak 
sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan 
                                                             
1
Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, ( Jakarta : Prenamedia Group, 
2011), h. 788 
2
Britha Mikkelsen, Metode Penelitian dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, (Jakarta : 
Yayasan Obor Indonesia, 2003 ) h.137  
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juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam 
kelompok tersebut.
3
  
Menurut Prof. Dr. Emil Salim yang di maksud dengan kemiskinan adalah 
merupakan suatu keadaan yang di lukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. Dengan istilah lain kemiskinan itu 
merupakan ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok, sehingga 
mengalami keresahan, kesengsaraan atau kemelaratan dalam setiap langkah 
hidupnya.
4
  
Definisi tentang kemiskinan menurut Nabil Subhi Ath-Thawil adalah 
tiadanya kemampuan untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan pokok. 
Kebutuhan-kebutuhan ini di anggap pokok karena ia menyediakan batas 
kecukupan minimum untuk hidup manusia yang layak dengan tingkatan 
kemuliaan yang dilimpahkan Allah atas dirinya.
5
 
Definisi kemiskinan dapat ditinjau dari tinjauan ekonomi, sosial dan 
politik. Secara ekonomi kemiskinan adalah kekurangan sumber daya yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan. Secara sosial kemiskinan diartikan 
kekurangan jaringan sosial dan struktur untuk mendapatkan kesempatan-
kesempatan meningkatkan produktivitas. Sedangkan secara politik kemiskinan 
diartikan kekurangan akses terhadap kekuasaan.
6
 
                                                             
3
Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ,(Jakarta : PT Grafindo Persada, 2006), 
h.320 
4
Hartomo dan Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta : Bumi aksara, 2004), h.329 
5
Aath-Thawil, Kemiskinan dan Keterbelakangan di Negara-Negara Muslim, cet 1 
Terjemahan Muhammad Bagi, (Bandung : Mizan, 1985), h.36 
6
Tadjuddin Noer Efendi, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja dan Kemiskinan,  
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1993)h, 201-204 
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Tinjauan yang sama dengan penjelasan berbeda dikemukakan Nugroho 
dan Dahuri. Dari aspek ekonomi, kemiskinan merupakan kesenjangan antara 
lemahnya daya pembelian (positif) dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar (normatif). Dari aspek sosial, kemiskinan mengindikasikan potensi 
perkembangan masyarakat yang rendah. Sedangkan dari aspek politik, kemiskinan 
berhubungan dengan rendahnya kemandirian masyarakat.
7
 
2. Macam - Macam Kemiskinan 
Kemiskinan mempunyai makna yang luas dan memang tidaklah mudah 
untuk mengukurnya. Namun, dalam bagian ini akan di jelaskan macam ukuran 
kemiskinan yang paling umum di gunakan yaitu : 
Kemiskinan dapat di golongkan dalam tiga bagian : 
a. Kemiskinan Kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi sebagai akibat 
adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang umumnya 
berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak mau untuk 
memperbaiki taraf hidup dengan tata cara yang modern. Kebiasaan seperti ini 
dapat berupa sikap malas, pemboros atau tidak hemat, kurang kreatif, dan 
relatif pula bergantung pada pihak lain. 
b. Kemiskinan Natural adalah karena dari awalnya memang miskin. Kelompok 
masyarakat ini menjadi miskin karena tidak memliki sumber daya manusia 
maupun pembangunan. Kemiskinan natural ini merupakan kemiskinan yang 
di sebabkan oleh faktor-faktor alamiah seperti karena cacat, sakit, usia lanjut 
                                                             
7
Rohmin Dahuri dan Iwan Nugroho, Pembangunan Wilayah-Perspektif Ekonomi, Sosial 
dan Lingkungan,(Jakarta : Pustaka LP3ES, 2004) h, 165-166 
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atau karena bencana alam. Kemiskinan ini merupakan daerah yang kritis 
sumber daya alamnya ataupun daerah yang terisolasi. 
c. Kemiskinan Struktural adalah bentuk kemiskinan yang di sebabkan karena 
rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada umumnya terjadi pada 
suatu tatanan sosial budaya ataupun sosial politik yang kurang mendukung 
adanya pembebasan kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini juga 
terkadang memiliki unsur diskriminatif. 
8
 
3. Faktor–Faktor Penyebab Kemiskinan  
Kemiskinan terjadi di Negara-negara berkembang di sebabkan karena 
kebutuhan manusia yang bermacam-macam, adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumber daya, yang menimbulkan distribusi pendapatan yang 
timpang, hal ini terlihat bahwa mayoritas penduduk miskin hanya memiliki 
sumber daya alam yang terbatas, selain itu, tingkat pendidikan juga 
mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.  
Tingkat pendidikan yang rendah tentunya akan mengakibatkan 
ketidakmampuan dalam mengembangkan diri dan menyebabkan sempitnya 
peluang dalam mendapatkan lapangan pekerjaan, sehingga mempengaruhi 
tingginya tingkat pengangguran. Tingginya tingkat pengangguran di suatu Negara 
ini yang selanjutnya dapat menyebabkan kemiskinan. 
Kemiskinan disebabkan oleh adanya ketimpangan dan kesenjangan oleh 
kaum kapitalis berhasil mengutamakan nilai-nilai ekonomi dari pada nilai yang 
lainnya. Seperti nilai politik mereka leluasa memperkerjakan kaum buruh dengan 
                                                             
8
 Elly M. Setiadi, dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, h. 796 
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semena-mena. Dari berbagai kesenjangan ada di dalam kehidupan sosial yang 
membuat kaum miskin menjadi miskin dan orang-orang yang berada di paling 
atas menjadi makmur.
 9
 
Para pembuat kebijakan pembangunan selalu berupaya agar alokasi 
sumber daya dapat dinikmati oleh sebagian besar anggota masyarakat, Namun, 
karena ciri dan kondisi masyarakat yang sangat beragam dan di tambah pula 
dengan tingkat kemajuan ekonomi Negara yang bersangkutan dan terkadang 
masih lemah, maka kebijakan nasional umunya diarahkan untuk memecahkan 
permasalahan jangka pendek.  
Kebijakan pemerintah belum berhasil memecahkan permasalahan 
kelompok ekonomi di tingkat bawah. Selain itu, kebijakan dalam negeri seringkali 
tidak terlepas dengan kondisi diluar negeri yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kebijakan pemerintah, antara lain dari segi pendanaan dan 
pembangunan. 
10
 
Menurut pendapat Bagong Suyanto, ada tiga faktor penyebab terjadinya 
kemiskinan di pedesaan dan diperkotaan, yaitu :
11
 
a. Sempitnya penguasaan dan pemilikan lahan atau akses produksi lain, 
di tambah lagi kurangnya ketersediaan modal yang cukup untuk usaha. 
b. Karena nilai tukar hasil produksi yang semakin jauh tertinggal dengan 
hasil produksi lain, termasuk kebutuhan hidup sehari-hari. 
                                                             
9
Sri Edi Suwarsono, Sekitar Kemiskinan dan Keadilan, (Jakarta : UI Press, 1987 ) h.24 
10
Lincolin Arsyat, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta : Universitas Gajah Mada, 2015),  
h.300 
11
Faisal Basri, Perekonomian Indonesia, (Jakarta : Erlangga, 2002) h.98 
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c. Karena tekanan perangkat kemiskinan dan ketidaktauan masyarakat, 
dengan artian mereka terlalu relatif terisolalir atau tidak memiliki akses 
yang cukup untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan, 
disamping itu masyarakat secara fisik lemah karena kurang gizi, 
mudah terserang penyakit dan tidak berdaya atau rentan.  
Nanik Sudarwati, Mengidentifikasikan bahwa golongan miskin dapat 
dikaitkan dengan permasalahan berikut : 
12
 
a. Kurang mampu dalam meraih peluang ekonomi : peluang kerja, 
rendahnya upah, malas bekerja dan lain sebagainya. 
b. Sumber daya alam yang terbatas serta penguasaan aset produksi yang 
rendah : lahan, air, faktor produksi dan jangkauan pelayanan. 
c. Kondisi kurang gizi dan kesulitan memenuhi kebutuhan hidup pokok. 
d. Mempunyai anak balita yang kurang gizi dan kesehatan yang rendah. 
e. Kondisi perumahan tak layak huni atau kumuh. 
f. Kekurangan kemampuan menyekolahkan anak. 
g. Kebijakan pemerintah yang kurang mendukung serta kurang 
mendapat pelayanan kesehatan, air bersih, dan kebersihan lingkungan.    
Bagi negara berkembang khususnya yang memiliki kepadatan penduduk 
yang relatif tinggi dengan tingkat pendapatan perkapita rendah, maka kemiskinan 
bukanlah merupakan fenomena baru. Fenomena inilah yang lebih mempertegas 
garis stratifikasi dalam masyarakat. Adanya kemiskinan yang mengalami 
perjalanan panjang sehingga cenderung menjadi “kemiskinan absolut” 
                                                             
12
Nanik Sudarwati, Kebijakan Pengentasan Kemiskinan Mengurangi Pengangguran 
Kemiskinan, (Malang : Intimedia, 2009)  h.23 
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mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami permasalahan bahkan 
cenderung apatis terhadap permasalahan yang di hadapi. 
Melihat kemiskinan sebagai permasalahan dasar yang menyebabkan 
ketidakmampuan masyarakat untuk merubah nasibnya dalam arti meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya, maka pembangunan di bidang perekonomian merupakan 
salah satu alternatif jawaban yang perlu di pertimbangkan dalam skala prioritas 
utama. Dalam hal ini pembangunan ekonomi di maksudkan sebagai kegiatan 
perekonomian yang secara langsung berhadapan dengan kemiskinan, baik secara 
individual maupun kemiskinan masyarakat secara umum. 
Kemiskinan terjadi akibat adanya ketidakseimbangan dalam memperoleh 
atau penggunaan sumber daya alam yang diistilahkan dari gambaran mengenai 
pengertian dan ruang lingkup permasalahan kemiskinan seperti yang di uraiakan 
secara sepintas di atas, tampak bahwa permasalahan kemiskinan sangat kompleks, 
karena dalam kenyataanya kemiskinan merupakan perwujudan dari hasil interaksi 
yang melibatkan kemampuan semua aspek yang di punyai manusia dalam 
kehidupannya.
13
 
Bahwa kemiskinan adalah suatu keadaan yang di alami oleh seseorang 
atau sebagian penduduk yang hidup dalam keadaan serba kekurangan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup yang pokok di sebabkan kurangnya kemampuan 
secara ekonomi. Oleh karena itu bukan hal mudah untuk merumuskan dalam suatu 
definisi dan struktur untuk menetapkan batasanya. 
 
                                                             
13
Parsudi  Suparlan, Kemiskinan di Perkotaa,  (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1995)  
h.13 
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B. Pengertian Kemiskinan Dalam Pandangan Islam  
Menurut bahasa, miskin berasal dari bahasa Arab yang sebenarnya 
menyatakan kefakiran yang sangat. Allah Swt, menggunakan istilah itu dalam 
firman-Nya QS. Al-Balad/ 90:16 : 
         
Terjemahnya: 
“..atau orang miskin yang sangat fakir” 14 
Adapun kata fakir yang berasal dari bahasa Arab: al-faqru, berarti 
membutuhkan (al-ihtiyaaj). Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Qashas/ 28:24 : 
 
                        
    
Terjemahnya : 
“…lalu dia berdoa, “Ya Rabbi, sesungguhnya aku sangat membutuhkan 
suatu kebaikan yang engkau turunkan kepadaku”.15 
Kemiskinan atau kefakiran adalah suatu fakta, yang dilihat dari kacamata 
dan sudut mana pun seharusnya mendapat pengertian yang sesuai dengan 
realitasnya. Sayang peradaban Barat Kapitalis, pengembang sistem ekonomi 
kapitalis, memiliki gambaran/fakta tentang kemiskinan yang berbeda-beda. 
Mereka menganggap bahwasanya kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan atas barang ataupun jasa secara mutlak. Karena 
kebutuhan berkembang seiring dengan berkembang dan majunya produk-produk 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Al Kaffa, 2012), h. 594 
15
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,h. 388 
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barang ataupun jasa, maka mereka menganggap usaha pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan atas barang dan jasa itu pun mengalami perkembangan dan perbedaan. 
Islam memandang bahwa masalah kemiskinan adalah masalah tidak 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan primer secara menyeluruh. Syariat Islam telah 
menentukan kebutuhan primer itu (yang menyangkut eksistensi manusia) berupa 
tiga hal, yaitu sandang, pangan, dan papan. 
Allah Swt berfirman dalam QS.Al-Baqarah/ 2:233 dan QS. Ath-Thalaq/  
65:6  yaitu: 
 ِفوُرْعَمْلِاب َّنُُهتَىْسِكَو َّنُُهقْزِر َُهل ِدُىلْىَمْلا ىَلَعَو 
 
Terjemahnya : 
“Kewajiban ayah adalah memberikan makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf” 16 
                                                 ُثْيَح ْنِم َّنُهُىنِكَْسأ  ْنِم ُْمتْنَكَس
مُكِدْجُو           
Terjemahnya : 
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal, sesuai 
dengan kemmpuanmu”.17 
Rasulullah saw bersabda: 
“Ingatlah, bahwa hak mereka atas kalian adalah agar kalian berbuat baik 
kepada mereka dalam (memberikan) pakaian dan makanan” (HR Ibnu 
Majah). 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 37 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 559 
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Dari ayat dan hadis di atas dapat di pahami bahwa tiga perkara (yaitu 
sandang, pangan, dan papan) tergolong pada kebutuhan pokok (primer), yang 
berkaitan erat dengan kelangsungan eksistensi dan kehormatan manusia. Apabila 
kebutuhan pokok (primer) ini tidak terpenuhi, maka dapat berakibat pada 
kehancuran atau kemunduran (eksistensi) umat manusia. Karena itu, Islam 
menganggap kemiskinan itu sebagai ancaman yang biasa dihembuskan oleh setan, 
sebagaimana firman Allah swt  dalam QS. Al- Baqarah/ 2:268. 
 
                  
                
Terjemahnya : 
“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan 
untukmu ampunan dari pada-Nya dan karunia dan Allah Maha luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui balasan yang lebih baik dari apa yang 
dikerjakan sewaktu di dunia.”18 
Dengan demikian, siapa pun dan di mana pun berada, jika seseorang tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pokok (primer)nya, yaitu sandang, pangan, dan papan, 
dapat digolongkan pada kelompok orang-orang yang fakir ataupun miskin. Oleh 
karena itu, setiap program pemulihan ekonomi yang ditujukan mengentaskan fakir 
miskin, harus ditujukan kepada mereka yang tergolong pada kelompok tadi. Baik 
orang tersebut memiliki pekerjaan, tetapi tetap tidak dapat memenuhi kebutuhan 
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pokoknya dengan cara yang makruf, yakni fakir, maupun yang tidak memiliki 
pekerjaan karena PHK atau sebab lainnya, yakni miskin. 
Jika tolak ukur kemiskinan Islam dibandingkan dengan tolak ukur lain, 
maka akan didapati perbedaan yang sangat mencolok. Tolak ukur kemiskinan 
dalam Islam memiliki nilai yang jauh lebih tinggi dari tolak ukur lain. Sebab, 
tolak ukur kemiskinan dalam Islam mencakup tiga aspek pemenuhan kebutuhan 
pokok bagi individu manusia, yaitu pangan, sandang, dan pangan. Adapun tolak 
ukur lain umumnya hanya menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan pangan 
semata.
19
 
Suatu ukuran yang pasti untuk menentukan batas kemiskinan memang 
tidak mudah karena pada tiap lingkungan tertentu dan tiap pada kurun waktu 
tertentu kepentingan dan kebutuhan manusia dan masyarakat berbeda. Seseorang 
didalam lingkungan masyarakat  yang sudah digolongkan kaya, namun di 
lingkungan lain ia masih di golongkan miskin. 
Demikian pula suatu masyarakat yang di anggap kaya dibandingkan 
masyarakat lain ia masih di anggap miskin. Sekalipun demikian, dilingkungan tiap 
masyarakat kedua unsur pokoknya, si miskin dan si kaya, tetap saja ada. Maka 
berdasarkan diatas, kaya dan miskin relatif adanya. Ajaran Islam di jabarkan 
dalam fiqih melihat tiga faktor yang berkaitan dengan masalah kemiskinan 
seseorang : pertama, harta benda yang dimiliki secara sah berada di tempat ( mal 
makhluk hadhir), kedua, mata pencaharian (pekerjaan) tetap, yang di benarkan 
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oleh hukum (al-kasb al-halal), ketiga, kecukupan ( al-kifayah) atau kebutuhan 
hidup yang pokok.
20
 
Selanjutnya, di dalam literatur hukum islam, istilah kemiskinan atau 
“miskin” di bedakan dengan “fakir” mengenai perbedaan kedua istilah tersebut, 
dari hasil tela’ah kitab fiqih Ali Yafie membuat rumusan definisi miskin adalah 
mereka yang memiliki harta benda/pencaharian atau kedua-duanya hanya 
menutupi seperdua atau lebih dari kebutuhan pokok. Sedangkan yang di sebut 
fakir ialah mereka yang tidak memilki sesuatu harta benda atau tidak mempunyai 
mata pencaharian tetap atau mempunyai harta benda tetapi hanya menutupi 
kurang seperdua kebutuhan pokoknya.
21
 
Seperti diungkapkan dalam QS. Al-Dzurriyat/ 51:19 yang berbunyi: 
 
                       
Terjemahannya:  
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang fakir-miskin yang 
meminta dan orang miskin yang  tidak mendapat bagian ( maksudnya : 
orang miskin yang tidak meminta)”22 
Menurut pandangan islam, tidak dapat di benarkan seseorang yang hidup 
di tengah masyarakat islam, sekalipun Al-dzimmah (warga negara non-mulim), 
menderita lapar, tidak berpakaian, menggelandang (tidak bertempat tinggal) dan 
membujang. 
23
 
Dalam QS. Al-Baqarah/ 2:177 menyatakan pula bahwa : 
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                        
                    
               
                   
                   
                     
             
Terjemahnya: 
“Kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta, dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan sholat dan menunaikan 
zakat.”24 
Disebutkan juga dalam QS. Hud/ 11:6, Allah swt bersabda :  
 
                         
             
Terjemahnya: 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh).”25 
Allah telah menyediakan rezeki untuk makhluk, untuk manusia. Manusia 
bekerja untuk mendapatkan itu. Manusia tidak boleh berpangku tangan. Sudah 
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nasib saya tidak mendapat rezeki, sudah menjadi nasib saya menjadi orang 
miskin. Maka Allah berfirman lagi dalam hal ini. “ Allah itulah yang membuat 
bumi untukmu guna di tundukkan. Maka berjalanlah kamu ke segenap penjuru 
bumi itu dan makanlah dari rezeki Allah” . 26 Firman ini menjelaskan, bahwa 
setiap manusia di berikan rezeki pada jalannya sendiri. Dan itu tergantung 
bagaimana manusia bisa mencari jalan untuk mendapatkan rezeki tersebut.  
Kemiskinan dan keterbelakangan yang telah berjalan dalam rentang waktu 
yang cukup panjang, memastikan bahwa gejala-gejala yang ada tidak cukup di 
terangkan sebagai realitas keterbatasan lapangan pekerjaan, pendapatan, 
pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Ini sudah menjadi realitas sistem/struktur 
dan tata nilai masyarakat suatu realitas budaya. Tata nilai dan sistem/struktur 
sosial ekonomi serta perilaku dan kecenderungan aktual yang telah terbiasa 
dengan kemiskinan ini, bukan saja menyebabkan mereka yang miskin untuk tetap 
miskin. Keadaan ini membuat keluarga masyarakat tersebut miskin terhadap 
kemiskinan itu sendiri.
27
 
 
C. Kemiskinan di Perkotaan   
Kesejahteraan yang adil dan makmur adalah cita-cita semua bangsa, 
namun masih sedikit yang mampu mewujudkannya. Oleh karena itu 
pemberantasan kemiskinan masih merupakan salah satu  agenda yang perlu segera 
di tuntaskan. Kesempatan kerja dengan tingkat penghasilan yang layak masih jauh 
di bawah jumlah angkatan kerja yang membutuhkanya, sehingga kelompok 
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pengangguran dan setengah pengangguran makin meningkat di perkotaan. 
Kondisi seperti ini pada gilirannya juga akan meningkatkan angka kemiskinan.  
Ukuran kemiskinan di setiap daerah bisa berbeda-beda.  Ada yang melihat 
bahwa masyarakat atau orang miskin itu di lihat dari rendahnya pendapatan 
perbulan di bawah upah minimum reguler  yang  telah di tetapkan oleh 
pemerintah. Akan tetapi, ukuran tersebut, belum bisa di katakan tepat untuk 
menilai suatu ukuran kemiskinan. Bisa saja dalam suatu daerah ukuran orang 
miskin itu di lihat dari tidak sanggupnya dia memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, baik untuk dirinya maupun untuk keluarga. Ini di sebabkan banyaknya 
tanggungan dan beban hidup yang di beratkan kepada seseorang. 
Begitu juga Masyarakat miskin di perkotaan, khususnya di Kota  Makassar 
pada dasarnya  merupakan  masyarakat urbanisasi. Mereka yang datang 
berbondong-bondong datang dari kampung halamanya untuk dapat bertahan hidup 
dengan mengadu nasib untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Selain kota, 
yang di banjiri oleh para penduduk urban, terdapat juga penduduk asli kota 
tersebut. Kehidupan masyarakat di kota Makassar dan kota lainnya, umumya 
memiliki mobilitas yang tinggi. 
Tingginya tingkat pembangunan, juga merupakan daya tarik tersendiri 
bagi orang-orang yang membutuhkan pekerjaan. Dimana persaingan sangatlah 
terlihat jelas. Orang yang datang ke kota tetapi tidak memiliki kemampuan yang 
cukup dan pintar, maka akan dapat tersingkirkan dari persaingan tersebut.  
 Kemiskinan dan orang miskin sudah dikenal manusia sejak masa lampau. 
Oleh karena itu sangatlah logis bila kebudayaan manusia dalam kurun waktu tidak 
pernah sepi dari orang-orang yang berusaha membawa  kebudayaan itu 
memperhatikan nilai manusiawi dasar, yaitu merasa tersentuh bila melihat 
25 
 
 
penderitaan orang lain dan berusaha melepaskan mereka dari kemiskinan, atau 
paling tidak meringankan nasib yang mereka derita itu. 
Kemiskinan yang telah berjalan dalam rentang ruang dan waktu yang 
panjang memastikan, bahwa gejala tersebut tidak cukup di terangkan sebagai 
realitas ekonomi. Artinya, ia tidak sekedar gejala keterbatasan lapangan 
pekerjaan, pendapatan, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Ia sudah menjadi 
realitas  sistem/struktur dan tata nilai kemasyarakatan. Ia merupakan suatu realitas 
budaya yang antara lain berbentuk sikap menyerah kepada keadaan. Tata nilai dan 
sistem/struktur sosial ekonomi serta perilaku dan kecenderungan aktual yang telah 
terbiasa dengan kemiskinan ini juga bukan saja menyebabkan mereka yang miskin 
untuk tetap miskin terhadap kemiskinan itu sendiri
28
. 
Seperti halnya dengan masyarakat kota Makassar, rata-rata setiap daerah 
melihat ukuran kemiskinan seorang atau masyarakat yang di anggap miskin itu 
dengan memperbandingkan  penghasilan perbulan dan jumlah tanggungan dalam 
keluarga. 
Apabila hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka 
dianggapnya sebagai orang miskin. Bisa juga melihatnya dari keadaan tempat 
tinggalnya yang notebene, meskipun tinggal di tengah-tengah kota tetapi masih 
ada saja rumah yang bertembokan bilik, beralas tanah, dan atapnya belum 
menggunakan genteng. Ini di karenkan masyarakat yang berada pada angka 
kemiskinan, Merupakan masyarakat yang tidak mampu bersaing dalam 
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pembangunan. Maka, terciptalah kantong-kantong kemiskinan  disetiap daerah 
dan sudut kota. 
Pembangunan secara tidak terduga memisahkan masyarakat menjadi dua 
kelompok yang berbeda tajam dari satu yang lain. Ada satu kelompok yang stabil, 
kuat ekonominya, terjamin masa depannya. Ada satu kelompok yang tidak stabil, 
mudah bergeser dari sektor yang lain, cepat berpindah pekerjaan. Kelompok inilah 
yang di sebut masa apung.
29
 Mereka adalah kelompok yang paling besar. 
Kehidupan ekonominya hanya berlangsung dari tangan ke mulut, semuanya habis 
untuk makan dan tidak terlibat dalam ekonomi pasar. 
Daerah perkotaan sudah lama dipandang dengan daerah pedesaan yang di 
anggap terbelakangan dan belum maju. Orang kota “modern” dan kaum tani 
“tradisional”, yang buta berita dan melek berita,  karena pemilikan media 
sumberdaya insani dan sumberdaya benda, teknologi rendah versus teknologi 
tinggi, ekonomi subsistensi yang tidak produktif versus produksi padat modal 
untuk pasar, adalah serangkaian perbedaan yang di akui ada antara daerah 
perkotaan dan daerah perdesaan.
30
 Pesatnya pertumbuhan kota umumnya 
disebabkan kota migrasi, dan hal ini melahirkan suatu masyarakat kota yang 
sangat kompleks menurut ukuran kesukuan, pekerjaan serta kelompok-kelompok 
sosial. 
 
D. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan 
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Pengaruh kemiskinan dengan beberapa aspek ekonomi terdiri dari tiga 
komponen utama sebagai penyebab kemiskinan masyarakat, faktor tersebut adalah 
tingkat pertumbuhan ekonomi (PDRB), upah minimum tingkat pengangguran, 
pendidikan, kesehatan dan bukan hanya itu saja seperti upah minimum kota 
Kabupaten/Kota juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan. 
Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat adalah tingkat 
pendapatan upah. Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila kondisi 
tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full Employment) dapat terwujud. 
Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan masyarakat, dan 
itu akan menggurangi tingkat kemakmuran yang telah tercapai. Semakin turunnya 
tingkat kemakmuran akan menimbulkan masalah lain yaitu kemiskinan.
31
 
1. Definisi Pertumbuhan Ekonomi  
 Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam panjang dari 
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri di tentukan oleh adanya kemajuan 
atau penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan) dan ideologi terhadap 
berbagai tuntutan keadaan yang ada. Hal tersebut menjadikan pertumbuhan 
ekonomi dicirikan dengan 3 hal pokok, antara lain : 
a. Laju pertumbuhan perkapita dalam arti nyata (riil). 
b. Persebaran atau distribusi angkatan kerja menurut sektor kegiatan produksi 
yang menjadi sumber nafkahnya. 
c. Pola persebaran penduduk. 
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Menurut para ahli ekonomi, cara terbaik untuk mengejar keterbelakangan 
ekonomi adalah dengan meningkatkan laju perumbuhan ekonomi setinggi-
tingginya sehingga dapat melampaui tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan cara 
tersebut, angka pendapatan perkapita akan meningkat sehingga secara otomatis 
terjadi pula peningkatan kemakmuran masyarakat dan pada akhirrnya akan 
mengurangi angka penduduk miskin. Akibatnya sasaran utama dalam 
pembangunan ekonomi lebih di tekankan pada usaha-usaha pencapaian tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Akan tetapi, pembangunan yang di lakukan 
pada negara yang sedang berkembang sering mengalami dilema antara 
pertumbuhan dan pemerataan. Pembangunan ekonomi mensyaratkan pendapatan 
nasional yang lebih tinggi dan untuk tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi 
merupakan pilihan yang harus diambil. Namun menjadi permasalahan bukan 
hanya soal bagaimana cara memacu pertumbuhan, tetapi juga siapa yang 
melaksanakan dan berhak menikmati hasilnya. 
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Robert Solow mengemukakan model pertumbuhan ekonomi yang di sebut 
model pertumbuhan solow. Model tersebut berangkat dari fungsi produksi agregat 
sebagai berikut : 
Y = A. F (K,L) 
Dimana Y adalah output nasional ( kawasan ), K adalah modal (kapital) 
fisik, L adalah tenaga kerja dan A merupakan teknologi. Faktor yang 
mempengaruhi pengadaan modal fisik adalah investasi Y juga akan akan 
meningkatkan jika terjadi perkembangan dalam kemajuan teknologi yang 
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terindikasi dari kenaikan A. Oleh karena itu pertumbuhan perekonomian nasional 
dapat bersal dari pertumbuhan input dan perkembangan kemajuan teknologi yang 
di sebut juga pertubuhan total faktor produktivitas. 
2. Definisi Upah Minimum 
 Upah minimum adalah usaha untuk mengangkat derajat penduduk 
berpendapatan rendah, terutama pekerja miskin. Upah minimum sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-01/men/1999 
tentang Upah Minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah 
pokok termasuk tunjangan tetap. Yang di maksudkan dengan tunjangan tetap 
adalah suatu jumlah imbalan yang diterima pekerja secara tetap dan teratur 
pembayarannya, yang tidak dikaitkan dengan kehadiran ataupun pencapaian 
prestasi tertentu.  
 Pada awalnya upah minimum di tentukan secara terpusat oleh Departemen 
Tenaga Kerja untuk region atau wilayah-wilayah di seluruh Indonesia. Dalam 
perkembangan otonomi daerah, kemudian mulai tahun 2001 upah minimum di 
tetapkan oleh masing-masing provinsi. Upah minimum ini dapat dibedakan 
menjadi upah minimum regional dan upah minnimum sektoral. 
Tujuan utama di tetapkannya upah minimum adalah memenuhi standar 
hidup minimum seperti untuk kesehatan efesiensi, dan kesejahteraan pekerja. 
Penetapan tingkat upah yang dilakukan pemerintah pada suatu negara akan 
memberikan pengaruh terhadap besarnya tingkat pengangguran yang ada. 
Semakin tinggi besarnya upah yang di tetapkan oleh pemerintah maka hal tersebut 
akan berakibat pada penurunan jumlah yang bekerja pada negara tersebut. 
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 Menurut Mankiw upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengangguran dan berpengaruh kepada kemiskinan. Selain itu, upah juga 
merupakan kompensasi yang diterima oleh satu unit tenaga kerja yang berupa 
jumlah uang yang di bayarkan kepadanya.
34
  
3. Definisi Pengangguran  
Pengangguran adalah seseorang yang sudah di golongkan dalam angkatan 
kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah 
tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang di inginkan.
35
Besarnya 
tingkat pengangguran merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunan 
disuatu daerah. Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan berbagai 
cara. 
Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan penyebabnya : 
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a. Pengangguran Alamiah  
Pengangguran yang berlaku pada tingkat kesempatan kerja penuh. Kesempatan 
kerja penuh adalah keadaan dimana sekitar 95% dari angkatan kerja dalam 
suatu waktu sepenuhnya bekerja. Pengangguran sebanyak 5% inilah yang 
dinamakan sebagai pengangguran alamiah. 
b. Pengangguran Friksional  
Suatu jenis pengangguran yang disebabkan oleh tindakan seseorang untuk 
meninggalkan pekerjaanya dan mencari kerja yang lebih baik atau lebih sesuai 
dengan keinginanya. 
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c. Pengangguran Struktural  
Pengangguran yang di akibatkan oleh pertumbuhan ekonomi. Tiga sumber 
utama yang menjadi penyebab berlakunya pengangguran struktural adalah :  
1). Perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang semakin 
maju membuat permintaan barang dari industri yang memproduksi 
barang-barang yang kuno menurun dan akhirnya tutup dan pekerja 
industri ini akan menganggur. Pengangguran ini di sebut 
pengangguran teknologi. 
2). Kemunduran yang disebabkan oleh adanya persaingan dari luar 
negeri atau daerah lain. Persaingan dari luar negeri yang mampu 
menghasilkan produk yang lebih baik dan lebih murah akan 
membuat permintaan akan barang lokal menurun. Industri lokal 
yang tidak mampu bersaing akan bangkrut sehingga timbul 
pengangguran. 
3). Kemunduran perkembangan ekonomi suatu kawasan sebagai akibat 
dari pertumbuhan yang pesat di kawasan lain. 
d. Pengangguran Konjungtur  
Pengangguran yang melebihi pengangguran alamiah. Pada umumnya 
pengurangan kongjungtur berlaku sebagai akibat  pengurangan dalam permintaan 
agregat. Penurunan permintaan agregat mengakibatkan perusahaan mengurangi 
jumlah pekerja atau gulung tikar, sehingga muncul pengangguran konjungtur. 
Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan Cirinya:  
1) Pengangguran Terbuka 
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Pengangguran ini tercipta sebagai akibat penambahan pertumbuhan 
kesempatan kerja yang lebih rendah dari pada pertumbuhan tenaga 
kerja, akibatnya banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh 
pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistik  ( BPS ), pengangguran 
terbuka adalah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja tetapi 
tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan, 
mempersiapkan usaha, serta sudah memilki pekerjaan tetapi belum 
mulai bekerja. 
2) Pengangguran Tersembunyi 
Keadaan dimana suatu jenis kegiatan ekonomi dijalankan oleh tenaga 
kerja yang jumlahnya melebihi dari yang diperlukan. 
3) Pengangguran Musiman 
Keadaan pengangguran pada masa-masa tertentu dalam satu tahun. 
Pengangguran ini biasanya terjadi di sektor pertanian. Petani akan 
menganggur saat menunggu masa tanam dan saat jeda antara musim 
tanam dan musim panen. 
4) Setengah Menganggur  
Keadaan dimana seseorang bekerja dibawah jam kerja normal. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), di indonesia jam kerja normal 
adalah 35 jam seminggu, jadi pekerja yang bekerja di bawah 35 jam 
seminggu masuk dalam golongan setengah menganggur. 
Di tinjau dari sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai 
masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya. Keadaan pendapatan 
menyebabkan para penganggur harus mengurangi pengeluaran konsumsinya. 
Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial 
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selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kepada kesejahteran 
masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. 
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4. Hubungan Tingkat Kemiskinan dengan Pengangguraan 
 Menurut Sadono Sukirno efek buruk dari pengangguran adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunya kesejahteraan 
masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan peluang mereka 
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memilki pendapatan. Apabila 
pengangguran disuatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu 
berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kepada kesejahteraan masyarakat 
dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.
38
 
 Menurut Dian Octaviani, sebagian rumah tangga di Indonesia memilki 
ketergantungan yang sangat besar atas pendapatan gaji atau upah yang diperoleh 
saat ini. Hilangnya lapangan pekerjaan menyebabkan berkurangnya sebagian 
besar penerimaan yang digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Lebih 
jauh, jika masalah pegangguran ini terjadi pada kelompok masyarakat 
berpendapatan rendah (terutama kelompok masyarakat dengan tingkat pendapatan 
sedikit berada di atas garis kemiskinan), maka insiden pengangguran akan dengan 
mudah menggeser posisi mereka menjadi kelompok masyarakat miskin. Yang 
artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran maka akan meningkatkan 
kemiskinan.
39
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E. Kerangka Pikir  
Kemiskinan merupakan suatu kekurangan atau ketidaksanggupan 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, sehingga mereka berada dalam 
garis kemiskinan yang tidak mendapatkan hak-hak mereka. Sedangkan  Islam 
memandang bahwa masalah kemiskinan adalah masalah tidak terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan primer secara menyeluruh. Syariat Islam telah menentukan 
kebutuhan primer itu (yang menyangkut eksistensi manusia) berupa tiga hal, yaitu 
sandang, pangan, dan papan, dimana kondisinya yang di tandai oleh serba 
kekurangan yang berupa kekurangan pendidikan, keadaan, kesehatan yang buruk 
dan transportasi yang dibutuhkan masyarakat dan hak untuk berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan sosial dan politik. Adapun hal yang di lakukan oleh pemerintah 
untuk masyarakat yaitu memperhatikan masyarakat miskin dengan cara 
memberikan bantuan agar terpenuhinya semua kebutuhan sandang, pangan, dan 
papannya. Sedangkan dalam Islam sendiri yaitu dengan cara dimana pendapatan 
yang diperoleh dari setiap individu telah ditentukan oleh Allah, dan orang yang 
diberikan rezeki telah harus mensyukuri nikmat yang telah didapatkan. setiap 
manusia mempunyai peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang diusahakan oleh 
manusia untuk dianjurkan oleh Allah swt, dimana setiap hambanya yang mau 
berusaha dan mau bekerja keras pasti akan mendapat rezeki. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lebih 
banyak menggunakan kualitas subjektif, mencakup penelahan dan penggungkapan 
berdasarkan presepsi untuk memperoleh pemahaman terhadap fenomena sosial 
kemanusiaan. Kemudian berdasarkan pemapamaran data maka penelitian ini 
tergolong peneitian deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan  secara 
sistematik dan akurat fakta serta karakteristik mengenai populasi atau mengenai 
bidang tertentu. 
Jadi penelitian deskripsi ini merupakan kegiatan yang meliputi penggumpulan 
data dalam rangka menjawab pertanyan dan menggambarkan situasi atau fenomena 
yang di teliti.1 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar tepatnya di Kantor Dinas Sosial 
yang berlamat di Jl.Arif Rahman Hakim no.50, Ujung Pandang Baru,Tallo, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui fenomena program-
program pemerintah dalam menuntaskan kemiskinan di kota makassar. Peneliti dalam 
                                                           
1Conswelo G Savilla, et al, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : Universitas Indonesia 
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pandangan fenomenologis menurut Moleong  berusaha memahami arti peristiwa dan 
kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. 2 
Selain Pendekatan fenomenologi, pendekatan normatif juga menjadi salah 
satu  acuan dalam penelitian ini dimana pendekatan normatif dapat di artikan sebagai 
hal-hal  yang mengikuti aturan atau norma-norma tertentu. Dalam konteks ajaran 
Islam, pendekatan normatif merupakan ajaran agama yang belum tercampur dengan 
pemahaman dan penafsiran manusia. Pendekatan normatif juga juga dapat dikatakan 
pendekatan yang memiliki domain bersifat keimanan.3 
C. Sumber Data 
1. Jenis Data  
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama 
berdasarkan penelitian lapangan dengan cara wawancara yaitu proses Tanya 
jawab antar dua orang atau lebih, bertatap muka dengan mendengarkan secara 
langsung informasi atau keterangan. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti Undang-
Undang, buku, majalah, jurnal, karya ilmiah, internet, dan berbagai sumber 
lainnya. 
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3Handry, Pendekatan Normatif, www . Akademia . Edu/30436771/Pendekatan _ Teologis _ 
Normatif_Dalam_kajian_Studi_Islam, (26-oktober-2017). 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini adalah field research, maka data penelitian ini diperoleh dengan 
bergai cara yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara yaitu situasi peran antar pribadi bertatap-muka (face-to-face), 
ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertayaan-pertayaan yang 
dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah 
penelitian kepada seseorang responden. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat dokumen-
dokumen bisa terbentuk tulisan (peraturan dan keputusan), gambaran atau karya-
karya yang monumental yang bersangkutan. 
E. Instrumen Penelitian  
    Instrumen atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu 
peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi”. Adapun alat-alat yang harus 
disiapkan oleh peneliti untuk meneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh  informasi dari informan 
yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Pedoman Observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 
3. Buku catatan dan alat tulis : berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. 
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4. Tape recorder berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan 
dengan informan. 
5. Kamera : berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan.  
F. Teknik pengolahan dan Analisis data  
 Tahap analisis data memegang peranan penting dalam riset kualitatif, yaitu 
sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Artinya kemampuan periset memberi 
makna kepada data merupakan kunci apakah data yang di perolehnya memenuhi 
unsur reabilitas dan validitas data kualitatif terletak pada diri peneliti sebagai 
instrument riset.4  
 Dalam penelitian deskriptif ini, metode analisis data yang digunakan adalah 
model Miles dan Hubermen dalam buku tersebut dijelaskan bahwa analisis data 
meliputi tiga alur kegiatan yaitu: 5 
1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan dan verifikasi data. 
2. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan  yang berupa 
hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori-teori yang 
telah di paparkan sebelumnya. 
3. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh dari obyek 
yang di teliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan 
informasi yang telah di susun dalam suatu bentuk yang cocok dengan penyajian 
                                                           
4Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian komunikasi, (Makassar : Alauddin University Press, 
2013) h.135 
5Moleong, Metode Penelitan Kualitatif,  h.248 
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data melalui informasi tersebut, peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari 
sudut pandang peneliti untuk lebih mempertegas penulisan skripsi ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. 6 Pada penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang di teliti. Metode keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi teknik dan sumber data. 
Trianggulasi teknik di lakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, trianggulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.7 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber. 
Hal ini bertujuan untuk membandingkan dan mengecek informasi yang di peroleh 
dengan wawancara dan observasi. Pada proses wawancara, peneliti memberikan 
gambaran suatu proses yang di pahami masing-masing subjek. Peneliti juga 
melakukan observasi dalam penelitan ini dilakukan untuk mencari partisipan yang 
akan di wawancarai oleh peneliti. Pernyataan yang di peroleh dari dari partisipan 
dicocokan dengan kondisi lapangan. 
 
                                                           
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV  Alfabeta, 2008) h.117 
7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 125 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
 
Sebagai ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar terletak di ujung 
selatan Pulau Sulawesi  dengan cakupan wilayah pesisir dan bahkan mempunyai 5 
pulau dimana  terdapat dua Kelurahan yang berada di pulau. 
Posisi kota Makassar berbatasan dengan dua Kabupaten, yaitu sebelah Utara 
dan Timur  berbatasan dengan Kabupaten Maros, kemudian sebelah selatan 
Kabupaten Gowa, dan sebelah barat adalah Selat Makassar. Letak astronomisnya 
antara 119’24’17’38’ Bujur Timur dan 5’8’6’19’ Lintang selatan. 
Suhu udara di Kota Makassar tahun 2015 maksimun 35.40C minimum 
21,80C, dan rata-rata 28,110C. kelembaban udara rata-rata 78,92%,  kecepatan 
angina rata-rata 4,0 knots, dan penyinaran matahari rata-rata 74,5 jam.  
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Luas wilayah kota Makassar tercatatat 175,77 km persegi yang meliputi 14 
Kecamatan, 143 Kelurahan, 971 RW dan 4789 RT. Tahun 2015 sejak otonomi daerah 
diberlakukan, jumlah Kecamatan dan Kelurahan di Kota Makassar tidak mengalami 
penambahan atau pemekaran dengan jumlah tetap 143 Kelurahan sedangkan jumlah 
RW dan RT masih mengalami penambahan yaitu 996 RW dan 4.968 RT pada tahun 
2015. Dibandingkan tahun 2013 jumlah RW dan RT naik 2,26% dan 2,92%.   
Jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2014 sebanyak 1.449.242 jiwa, 
kemudian pada tahun 2015 meningkata menjadi 1.449.401 jiwa. Pada periode 2014-
2015  laju pertumbuhan penduduk mencapai 1,41 persen. Dengan luas wilayah 
sebesar  175,77 km2, setiap km2 ditempati penduduk sebanyak 8,246 jiwa pada tahun 
2015. 
1. Pemerintah 
Secara administratif Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan 143 
Kelurahan, 996 RW, 4.968 RT. Jumlah anggota DPRD kota Makassar tahun 2015 
sebanyak 50 orang merupakan wakil dari 8 fraksi. 8 orang adalah perempuan, hal ini 
menunjukkan bahwa kaum perempuan telah diperhitungkan untuk menduduki jabatan  
legislatife sekalipun porsinya masih relatife kecil sebesar 16%.
1
 
2. Kependudukan dan Ketenagakerjaan 
a. Kependudukan  
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015 
sebanyak 1.449.401 jiwa yang terdiri atas 717.047 jiwa penduduk laki-laki dan 
732.354 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk  
                                                             
1
Badan Pusat Statistik, Profil Kota Makassar, http : //  www . yumpu . com /id / document/ 
view/12187823/badan – pusat – statistik – kota – Makassar – pemerintah – kota – Makassar . (09-
februari-2018). 
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tahun 2014, penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 1,41 persen 
dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 1,45 
persen dan penduduk perempuan sebesar 1,37 persen. Sementara itu besarnya angka 
rasio jenis kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan 
sebesar 97,91. 
Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2015 mencapai 8.246 jiwa/km2 
dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga empat orang. Kepadatan 
penduduk di 14 Kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 
terletak di Kecamatan Makassar dengan kepadatan sebesar 33.490 jiwa/km2 dan 
terendah di Kecamatan Tamalanrea. 
b. Ketenagakerjaan 
Jumlah pencari kerja Terdaftar di Kota Makassar pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Makassar pada tahun 2015 sebesar 10.326 pekerja dengan penurunan 2,80 
persen. Dari 10.326  pekerja yang terdaftar sebesar 8.315 telah ditempatkan bekerja. 
Perbandingan pencari kerja laki-laki lebih sedikit dibandingkan perempuan, 
terdaftar 5.052 laki-laki dan 5.274 perempuan pencari kerja terdaftar pada Dinas 
Tenaga kerja. 
Proporsi terbesar pencari kerja yang  terdaftar pada Dinas Tenaga Kerja 
berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 43,91 persen (4.534 pekerja) dan yang 
ditempatkan sebanyak 906 pekerja di tahun 2015. 
2
 
 
 
                                                             
2
Badan Pusat Statistik, Profil Kota Makassar,  http :// www . yumpu . com /id/ document 
/view/ 12187823/ badan - pusat - statistik – kota - makassar-pemerintah – kota - makassar. (09-
februari-2018) 
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3. Sosial 
a. Kesehatan 
Keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan bisa dilihat dari 2 aspek yaitu 
sarana kesehatan dan sumber manusia. Pada tahun 2015 di Kota Makassar terdapat 22 
Rumah Sakit Umum, 22 Rumah Sakit Bersalin. Puskesmas pada tahun 2015 dari,  46 
Puskesmas, 38 Puskesmas Pembantu, 37 Puskesmas keliling. Selain sarana kesehatan 
ada sumber daya manusia dibidang kesehatan seperti dokter sebanyak 48,56 orang 
dan bidang sebanyak 51,44 orang. 
b. Pendidikan 
Pembangunan dibidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pembangunan sumber daya manusia suatu Negara akan menentukan karakter 
dari pembangunan ekonomi dan sosial karena manusia pelaku aktif dari seluruh 
kegiatan tersebut.  
Pada tahun 2015 angka harapan lama sekolah 14,76 persen dan rata-rata lama 
sekolah mencapai 10,77 persen. Kemajuan yang dicapai dibidang pendidikan sangat 
terkait dengan ketersedian fasilitas pendidikan. Pada tahun ajaran 2015/2016 untuk 
jenjang pendidikan SD di Kota Makassar. 
Pendidikan yang ditamatkan penduduk berumur 10 tahun ke atas Kota 
Makassar pada tahun 2015 yaitu tidak punya ijazah sebanyak 13,23 persen, tamat SD 
sebanyak 20,71 persen, tamat SLTP sebanyak 16,56 persen, Sekolah Menengah 
Kejuruan sebanyak 3,37 persen, DI/DII sebanyak 0,46 persen, DIII sebanyak 2,06 
persen, dan DIV/SI/S2/S3 sebanyak 14,96 persen.
3
 
 
                                                             
3
Badan Pusat Statistik, Profil Kota Makassar, http : // www . yumpu . com /id/ document 
/view/ 12187823/ badan-pusat-statistik-kota-makassar-pemerintah-kota-makassar. (09-februari-2018) 
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B. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian 
1.  Letak Geografis 
 Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di Dinas Sosial 
Kota Makassar jalan A.R Hakim nomor 50 Kota Makassar. Yang terletak di wilayah 
kecamatan Tallo dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kantor Kecamatan Tallo  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Perumahan Rakyat  
c. Sebelah Barat berbatasan dengan jln. Ujung Pandang Baru  
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Perumahan Rakyat. 
2.  Tugas dan Fungsi Dinas Sosial Kota Makassar  
 Adapun Tugas Pokok  Dinas Sosial Kota Makassar  yaitu merumuskan, 
membina dan mengendalikan kebijakan dibidang sosial yang meliputi kesejahteraan 
sosial, Rehabilitasi Sosial, bantuan dan jaminan kesejahteraan sosial serta bimbingan 
Organisasi Sosial. 
 Adapun fungsi Dinas Sosial Kota Makassar yaitu sebagai berikut: 
a. Penyusunan Rumusan kebijakan teknis dibidang usaha kesejahteraan sosial, 
Rehabilitasi Sosial, Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial dan Bimbingan 
Organisasi Sosial.  
b. Penyusunan rencana dan program dibidang Usaha Kesejahteraan Sosial 
Reahbilitasi Sosial, Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial serta Bimbingan 
Organisasi Sosial. 
c. Pelaksanaan pengendalian dan pengamanan teknis Operasional dibidang Usaha 
Kesejahteraan Sosial Reahbilitasi Sosial, Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan 
Sosial serta Bimbingan Organisasi Sosial.  
46 
 
d. Pengelolaan urusan Ketatausahaan, pelaksanaan Keuangan, pelaksanaan 
Kepegawaian, Perlengkapan, urusan umum dan Rumah Tangga serta 
Mengkoordinasikan Perumusan Program Kerja.  
e. Pembina Unit Pelaksana Teknis. 
3. Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Makassar  
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial, Maka Visi Dinas Sosial  
Kota Makassar yaitu sebagai berikut : 
Visi Dinas Sosial Kota Makassar 
“Pengendalian permasalahan sosial berbasis masyarakat” 
Maknanya  adalah manusia membutuhkan kepercayaan diri yang dilandasi 
oleh nilai-nilai kultur lokal yang diarahkan kepada aspek tatanan kehidupan dan 
penghidupan untuk menciptakan kemandirian lokal sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar, peningkatan keterampilan kerja, ketentraman, kedamaian, dan 
keadilan sosial bagi dirinya sendiri, keluarga dan lingkungan sosial masyarakatnya, 
serta mendorong tingkat partisipasi sosial masyarakat dalam ikut melaksanakan 
proses pelayanan kesejahteraan sosial masyarakat. 
Misi Dinas Sosial Kota Makassar yaitu: 
a. Meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui pendekatan kemitraan dan 
pemberdayaan sosial masyarakat dengan semangat kesetiakawanan sosial 
masyarakat. 
b. Memperkuat ketahanan sosial dalam mewujudkan keadilan sosial melalui 
upaya memperkecil kesenjangan sosial denagn memberikan pehatian kepada 
warga masyarakat yang rentan dan tidak beruntung. 
c. Mengembangkan sistem perlindungan sosial  
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d. Melakukan jaminan sosial. 
e. Pelayanan rehabilitasi sosial secara optimal Mengembangkan pemberdayaan 
sosial.  
Adapun tujuannya sebagai berikut :  
a. Meningkatkan Kualitas pelayanan kesejahteraan sosial yang bermartabat 
sehingga tercipta kemandirian lokal penyandang masalah kesejahteraan sosial 
(PMKS)  
b. Meningkatkan pendayagunaan sumber daya dan potensi aparatur (Struktural 
dan Fungsional) dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
mampu memberikan pelayanan di bidang kesejahteraan sosial yang cepat, 
berkualitas dan memuaskan.  
c. Meningkatkan koordinasi dan partisipasi sosial masyarakat/ stakeholders 
khususnya Lembaga Sosial Masyarakat dan Orsos Serta pemerhati di bidang 
kesejahteraan sosial masyarakat. 
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4. Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Makassar  
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Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 34 Tahun 2009 tentang uraian Tugas 
Jabatan Struktural Pada Dinas Sosial Kota Makassar, maka jabatan struktural pada 
Dinas Sosial Kota Makassar sebagai berikut: 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretaris 
1) Sub Bagian Kepegawaian.  
2) Sub Bagian Keuangan . 
3) Sub Bagian Perlengkapan. 
c. Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial  
1) Seksi Penyuluhan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial . 
2) Seksi Pembinaan Keluarga dan penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial . 
3) Seksi Bimbingan Karang Taruna dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial. 
d. Bidang Rehabilitasi Sosial 
1) Seksi Rehabilitasi Penyandang Cacat.  
2) Seksi Rehabilitasi Tuna Sosial. 
3) Seksi Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pengamen dan 
pemulung.  
e.     Bidang Pengendalian Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial  
1) Seksi Pemberdayaan Fakir Miskin. 
2) Seksi Penanganan Korban Bencana Sosial.  
3) Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial. 
f. Bidang Bimbingan Organisasi Sosial  
1) Seksi Bimbingan Sumbangan Sosial . 
2) Seksi Biimbingan Organisasi Sosial dan Anak Terlantar . 
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3) Seksi Pelestarian Nilai Kepahalawanan, Keperintisan dan Kejuangan.  
g. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). 
Unit Pelaksana Teknis Dinas ini sebagai unsur pelaksana operasional dinas 
pada Dinas Sosial Kota Makassar. 
C. Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar Dalam Perspektif  Islam 
Kemiskinan adalah suatu kekurangan atau ketidaksanggupan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan pokoknya seperti papan, sandang, pangan, dan pelayanan-
pelayanan yang di butuhkan sosial yang terbatas untuk mencapai standar hidup yang 
layak, sehingga mereka berada dalam garis kemiskinan tidak mendapatkan hak-hak 
mereka. 
Kemiskinan merupakan ketidakmampuan individu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup yang layak. Kondisi yang di tandai oleh serba kekurangan yang 
berupa kekurangan pendidikan, keadaan, kesehatan yang buruk dan transportasi yang 
dibutuhkan masyarakat dan hak untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan sosial 
dan politik. 
Adapun penyampaian yang dikemukakan langsung oleh salah satu warga di 
kota Makassar yaitu : 
 
“fenomena kemiskinan yang terjadi di kota Makassar sangatlah 
memprihatinkan dan membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah, 
dikarenakan banyak pemuda-pemudi di kota Makassar yang bekerja tidak 
sesuai dengan yang seharusnya.”4 
Fenomena yang di maksudkan yaitu dimana pekerjaan yang di lakukannya 
tidak sesuai yang seharusnya yaitu seperti melakukan pekerjaan menjadi 
pengemis/pengamen dimana mereka sebenarnya masih mempunya fisik yang kuat 
untuk mencari pekerjaan yang layak, kemudian bekerja sebagai buruh bangunan 
                                                             
4
Sartika (35 tahun). Warga. Wawancara Makassar 9 Januari 2018. 
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wanita dimana wanita yang menjadi tulang punggung di keluarganya sehingga ia 
mengerjakan pekerjaan yang bukan seharusnya ia kerjakan, selanjutnya para pemuda 
yang melakukan pekerjaan yang meresahkan masyarakat (tindakan kriminal) seperti 
yang banyak terjadi yaitu begal yang khusunya yang terjadi di Kota Makassar ini, 
dimana pemuda melakukan tindakan seperti itu karena faktor lingkungan dan  tidak 
terpenuhi kebutuhan ekonominya sehingga ia menjadikan pekerjaan itu untuk 
menutupi kebutuhannya. 
 Kemiskinan tentu saja diakibatkan oleh berbagai faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri manusia ataupun dari luar diri manusia. Adapun yang menjadi faktor 
kemiskinan dalam diri manusia yaitu ia tidak mensyukuri apa yang telah di dapatkan 
dan merasa kekurangan karena tidak berusaha untuk mencari rezeki yang ada di muka 
bumi ini, dimana telah dijelaskan dalam Hadis : 
 
 
 
  
                                                      
5
  
Sedangkan kemiskinan dari luar diri manusia yaitu karena faktor terbatasnya 
lapangan pekerjaan dimana terlihat jelas dalam dunia usaha jika kita tidak 
mempunyai kemampuan/skill maka kita akan tersingkirkan dari persaingan dimana 
kehidupan di perkotaan persaingan sangatlah terlihat jelas.  
                                                             
5
 Torikul Fauzi, Kumpulan Hadis Ekonomi,  http :// www . academi . edu / 11280646 / 
KUMPULAN _ HADITS _ EKONOMI _ - _ Sebuah – Tinjauan _ Ekonomi _ Menurut 
Perspektif_Hukum_Islam. (9 maret 2018). 
52 
 
Dalam Islam pendapatan yang diperoleh dari setiap individu telah ditentukan 
oleh Allah, dimana orang yang diberikan rezeki telah harus mensyukuri nikmat yang 
telah didapatkan dalam QS. Al-Jumu’ah/ 62:10. 
                           
           
Terjemahnya : 
 “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.”6 
Maksud dari ayat diatas dijelaskan dalam Islam yaitu setiap manusia 
mempunyai peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang diusahakan oleh manusia 
untuk dianjurkan oleh Allah swt, dimana setiap hambanya yang mau berusaha dan 
mau bekerja keras pasti akan mendapatkan rezeki darinya dan manusia dituntut untuk 
mau berusaha. 
Manusia diciptakan oleh Allah swt dalam rangka menjadi khalifah dimuka 
bumi, hal ini banyak dicantumkan al-Qur’an dengan maksud agar manusia dengan 
kekuatan yang dimilikinya mampu membangun dan memakmurkan bumi ini 
diperlukan proses yang panjang.. 
Penciptaan manusia sebagai makhluk Allah swt, juga termasuk sebagai 
sumber daya manusia Islami. Manusia diciptakan dengan sebaik-baik bentuknya, 
sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS. At-Tiin/ 95:4. 
 
                
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”7 
                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 554 
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Penulis simpulkan yang dimaksud dengan sumber daya manusia Islami 
adalah dimana manusia itu sendiri memiliki iman yang kuat mau berusaha dan 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup untuk mengurangi kemiskinan. 
Pembangunan manusia dalam Islam tentunya harus memperhatikan dua potensi 
yakni lahiriah sebagai tubuh itu sendiri dan ruhaniyah sebagai pengendali tubuh. 
 
 “Kemiskinan dalam Islam tidak bisa ditaksir dari materi karena tergantung 
dari orangnya, contoh seseorang yang mempunyai anak diatas 2 tetapi gajinya 
hanya 2 juta, itu bisa dikatakan miskin secara undang-undang. Tetapi dalam 
Islam orang yang mensyukuri apa adanya itu miskin, tetapi orang yang 
mensyukuri apa yang ada pasti akan tetap bahagia karena merasa tercukupi 
kebutuhannya, karena kemiskinan dalam Islam tidak bisa dinilai dari materi.”8 
 Orang yang bersyukur pasti akan menerima dengan ikhlas nikmat yang 
diberikan oleh Allah swt dengan  cara mensyukuri apa adanya tanpa harus mengeluh 
dan meminta. Sebagai manusia itu sendiri harus memanfaatkan karunia yang 
diberikan oleh Allah swt. 
 
“Standar fakir miskin dalam Islam yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan sehari-
hari, kebutuhannya hanya sampai setengahnya, seperti kebutuhan 50% tetapi 
penghasilan hanya 35%.”9 
Kebutuhan yang dimiliki oleh orang miskin tidak bisa ditentukan dari tingkat 
pendapatan sehari-harinya, sesuai dengan kerja keras yang dilakukannya demi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.  
Didalam penelitian dilapangan terdapat faktor-faktor kemiskinan berkaitan 
dengan fenomena kemiskinan terdapat beberapa alasan yang muncul termasuk dalam 
pandangan Islam yaitu :
10
 
                                                                                                                                                                             
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 597 
8
Drs. Tamrin Logawali, M.H (62 tahun). Sekertaris Jurusan Ekonomi Islam. Wawancara 
Makassar 11 Januari 2018. 
9
Drs. Tamrin Logawali, M.H (62tahun). Sekertaris Jurusan Ekonomi Islam. Wawancara 
Makassar 11 Januari 2018. 
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a) Faktor Malas Mencari Pekerjaan Yang Layak  
Rasa malas sejatinya merupakan sejenis penyakit mental. Siapa pun yang 
dihinggapi rasa malas akan kacau kinerjanya dan jelas sangat merugikan bagi 
penduduk miskin, terdapat dalam QS. Al-Ahqaaf/ 46:19. 
 
                          
Terjemahnya : 
“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”11 
Bekerja bukan sekedar untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan 
hidup secara material semata, namun bekerja juga dapat mengantarkan seseorang 
kepada kesuksesan dalam hidup dan kebutuhan. Sebaliknya, apabila seseorang 
menganggur akan memejamkan hati, menghayal yang tidak-tidak dan akhirnya bisa 
menjurumuskan pada perbuatan yang kurang baik. 
Perkembangan kasus geng motor di kota Makassar sangatlah menakutkan dan 
membuat resah warga kota Makassar, perkembangan geng motor ini bagaikan jamur 
di musim hujan yang jumlahnya dari waktu ke waktu semakin meningkat karena 
dengan pekerjaan yang tidak sebarapa capeknya dia dapat mrnghasilkan uang atau 
barang yang dapat di manfaatkan, karena faktor kemalasan yang ada dalam dirinya ia 
tidak mau berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi sampai ia 
terkadang sampai tidak berfikir atas apa yang ia lakukan itu tidak membahayakan 
orang lain apa tidak yang ia pikirkan yaitu agar terpenuhi kebutuhanya. 
 
                                                                                                                                                                             
10
Drs. Tamrin Logawali, M.H (62 tahun). Sekertaris Jurusan Ekonomi Islam. Wawancara 
Makassar 11 Januari 2018. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 504 
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b) Faktor fisik  
Setiap manusia dilahirkan dengan berbagai kelebihan dan kekurangan. Tidak 
sedikit manusia terlahir dengan kurangnya anggota badan atau cacat. Hal ini 
membuat kesempatan bersekolah dan kerja menjadi terbatas karena lapangan 
pekerjaan memperkerjakan orang-orang yang kekurangan fisik sangatlah langka. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS. Ar-Ruum/ 30:54. 
 
                         
                        
     
Terjemahnya :  
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa.”12 
Maksud ayat diatas, Allah menciptakan manusia dalam bentuk pagar yang 
sempurna dan melengkapinya dengan sifat yang unggul. Keunggulannya 
membandingkan seluruh makhluk pembebasan ditunjukkan oleh kemampuan 
intelektualnya yang khas dalam berfikir dan memahami, dan kesiapannya untuk 
belajar dan berkembang budaya tidak perlu dipertanyakan lagi. 
Faktor kondisi fisik yang di maksud disini adalah orang yang cacat dan 
menjadikan pekerjaan sebagai pengemis karena pada umumnya banyak orang tidak 
ingin memperkerjakan orang yang cacat maka dari itu orang yang cacat ia berpikir 
bagaimana cara ia mendapatkan uang, seperti yang sering kita jumpai di kota 
Makassar ini orang yang cacat karena lumpuh ia memanfaatkan kekurangannya agar 
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mendapatkan hiba dari orang-orang dan pasrah terhadap kekuranganya karena ia 
berpikir kekuranganku mendatangkan rezeki, bahkan terkadang ada juga yang 
berpura-pura agar terlihat seperti orang yang cacat pada umumnya.  
c) Faktor Ekonomi 
Kemiskinan merupakan salah satu faktor seseorang menjadi pengemis, pada 
umunya seseorang menjadi pengemis karena kebanyakan alasannya adalah faktor 
ekonomi. Mereka mengemis demi untuk bertahan hidup dan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka. Dijelasakan dalam QS. Az-Zukhruf/ 43:32. 
 
                        
                       
                           
Terjemahnya : 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”13 
 
Fenomena anak jalanan/pengemis bukanlah hal yang baru oleh bangsa ini 
khusunya di kota Makassar, fenomena ini sudah menggejala di masyarakat kita 
walaupun telah ada kebijakan pemerintah terkait anak jalanan dan anak putus sekolah 
di karenakan faktor ekonomi yang mengaruskan mereka untuk mencari pekerjaan 
juga agar terpenuhinya kebutuhan dalam keluarganya. Berbagai kesibukan mereka 
lakoni seperti meminta-minta atau sekedar menjual koran, tidak jarang juga ada yang 
keliling kompleks dengan bermodalkan buku-buku kecil yang berisi kumpulan-
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kumpulan doa untuk di jual, bahkan ada juga yang hanya bermodalkan selembar 
kertas yang sudah lusuh dan berlipat-lipat.  
Dalam kesadaran yang tinggi dan keadaan perekonomian yang stabil, tentu 
tidak ada orang tua yang rela membiarkan anaknya menyebar ke jalan-jalan di tengah 
teriknya matahari, untuk sekedar akumulasi koin-koin recehan. Karena keadaan 
ekonomi yang memilukan, mereka mencari pagi untuk makan siang, mencari siang 
untuk makan sore  dan mencari sore untuk agar mendapatkan makann di malam hari,  
Dalam penenanggulangan kemiskinan maka sangat penting juga kesadaran 
dari masyarakat yang lain agar saling menolong sesama yang membutuhkan dan 
tangan pemerintah juga sangat penting dalam  melakukan pengentasan kemiskinan 
yaitu dengan cara memberikan program   untuk membantu rakyat miskin. 
 Adapun upaya yang di lakukan Ekonomi Islam dalam menanggulangi 
kemiskinan yaitu dimana nilai-nilai islam secara keseluruhan bertujuan untuk 
mengentaskan kemiskinan dan menempatkan manusia sebagai makhluk Allah yang 
paling mulia dengan kehidupan saling membantu dan tolong menolong. Sistem 
ekonomi islam memiliki seperangkat nilai instrumental dalam mengentaskan 
kemiskinan, antara lain : 
a. Kerjasama Ekonomi  
Kerjasama merupakan karakter yang penting dalam sistem ekonomi islam. 
Nilai kerjasama ekonomi ini harus dapat di cerminkan dalam semua tingkatan 
kegiatan ekonomi, produksi, distribusi barang maupun jasa. 
Kerjasama dalam bidang ekonomi ini akan dapat menciptakan kerja 
produktif sehari-hari dari masyarakat, meningkatkan kesejahtearan, mencegah 
penindasan ekonomi dan distribusi kekayaan yang tidak merata, dan melindungi 
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kepentingan ekonomi dari pihak atau golongan ekonomi lemah, kerjasama ekonomi 
ini termasuk aspek sosial politik dimana pengambilan keputusan dilakukan dengan 
musyawarah untuk memperjuangkan kepentingan bersama, Negara dan 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Zakat 
Di dalam agama islam, zakat mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
Zakat adalah poros dan pusat keuangan Negara Islam yang mana memiliki implikasi 
transformasi yang jelas dalam bidang moral, sosial, dan ekonomi. Dalam bidang 
moral, zakat mengikis habis keserakahan orang kaya. Dalam bidang sosial, zakat 
bersifat sebagai instrumen khas dalam Islam menghapuskan kemiskinan mayarakat 
dengan menyadarkan orang kaya akan bertanggung jawab sosial yang berada di 
pundaknya. Dalam bidang ekonomi, zakat merupakan sumbangan wajib yang 
memiliki nilai penting bagi perbendaharaan Negara Islam.  
c. Pelarangan Riba  
Hakekat pelarangan riba adalah penolakan terhadap resiko finansial tambahan 
yang di tetapkan dalam transaksi uang atau modal maupun jual beli yang di bebankan 
kepada satu pihak saja, sedangkan pihak lainnya di jamin keuntungannya. Dalam 
bahasa lain, penolakan riba adalah penolkan jenis transaksi apa saja yang 
menyebabkan bahaya terhadap satu pihak, tetapi memberikan keuntungan kepada 
pihak lain. Riba mencakup seluruh jenis rente, juga mencakup keuntungan-
keuntungan kredit uang atau benda tetap. Baik kredit konsumtif maupun produktif. 
Dengan tingkat bunga tinggi maupun rendah. Bagi islam adalah perbuatan yang 
sangat di larang. 
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Riba, bagaimanapun bentuknya tetap membawa buruk bagi ekonomi dan 
sosial kemasyarakatannya. Diantara dampak ekonomi riba adalah dampak inflation  
yang diakibatkan oleh bunga sebagai biaya hutang. Hal itu karena salah satu elemen 
dari penentu harga adalah adanya suku bunga. Semakin tinggi suku bunga semakin 
tinggi pula harga barang. 
Adapun dampak sosial bagi kemasyarakatan adalah karena riba merupakan 
pendapatan yang di peroleh dengan tidak adil. Hal ini karena pelaku riba 
menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain  agar berusaha dan 
mengabaikan uangnya lebih tinggi dari jumlah uang yang dipinjamkan. Padahal tidak 
ada jaminan bahwa usaha yang dijalankan orang tersebut akan mendapatkan 
keuntungan melebihi jumlah uang yang harus di bayarnya. 
d. Jaminan Sosial 
Yang dimaksud dengan jaminan sosial adalah jaminan ekonomi minimum 
bagi semua masyarakat atau warga Negara. Dengan demikian, jaminan sosial 
berkonotasi pengeluaran-pengeluaran sosial baik itu untuk kepentingan Negara atau 
kebaikan humanis ( satuan, jaminan, ekonomi mnimum, dan lain sebagainya) dan 
untuk tujuan bermanfaat lainnya sesuai dengan syari’at Islam.  
Pandanga islam mengenai jaminan sosial adalah mengikuti ketentuan terdapat 
dalam QS. Al-Nahl/16:90 : 
 
                      
                     
  
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Terjemahnya : 
“Sengguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada 
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan, Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. 14 
Maksud ayat tersebut memerintahkan untuk biasa terjaminnya suatu 
keseimbangan yang adil antara hubungan-hubungan produksi, distribusi, dan 
konsumsi di dalam ekonomi. Dengan konsep kebajikan (al-ihsan), dituntut adanya 
kebijaksanaan-kebijaksaan ekonomi dalam suatu masyarakat memiliki suatu bias ke 
arah orang-orang miskin. Adapun pendayagunaan zakat sebagai sumber pendanaan 
jaminan sosial ini adalah merupakan suatu alat kebijaksanaan islami yang baru saja 
disadari. al-Qur’an jelas-jelas memerintahkan agar hasil pungutan zakat 
dipergunakan untuk mengentaskan kemiskinan. Akan tetapi jika hasil zakat belum 
mencukupinya, maka menurut kesepakatan ulama perlu diadakan pajak tambahan, 
atau pungutan tambahan dari orang-orang kaya untuk mencapai sasaran-sasaran 
kebijaksanaan sosial yang bersifat egalitarian ini.  
 Pada akhirnya nilai jaminan sosial akan mendekatkan manusia kepada Allah 
dan karunia-Nya, membantu mereka bersih dan berkembang, menghilangkan sifat 
tamak, sifat mementingkan diri sendiri (egoistik), hambatan-hambatan terhadap 
stabilitas dan pertumbuhan sosial ekonomi. Jaminan sosial juga akan membuat 
manusia lebih siap memasuki hari perhitungan, karena ia telah menggadaikan dirinya 
untuk mencari ridha ilahi. Pengeluaran sosial dalam islam akan memperoleh imbalan 
nyata dalam kehidupan di dunia dan akhirat.
15
 
   
                                                             
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 277 
15
 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syari’ah Wacana Ulama dan Cendekiawan, (Jakarta : 
Tazkia Institut, 1999), h. 95 
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D. Upaya Pemerintah Dalam Menanggulangi Fenomena Kemiskinan di Kota 
Makassar 
Di Indonesia ini merupakan Negara yang berkembang namun masyarakatnya 
masih mengalami kemiskinan terutama di kota Makassar ini. Kemiskinan merupakan 
suatu kekurangan atau ketidaksanggupan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
pokoknya, sehingga mereka berada dalam garis kemiskinan tidak mendapatkan hak-
hak mereka. Kemiskinan merupakan ketidakmampuan individu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup layak. Kondisi yang di tandai oleh serba kekurangan yang berupa 
kekurangan pendidikan, keadaan, kesehatan yang buruk dan transportasi yang di 
butuhkan masyarakat dan hak untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan kehidupan 
sosial dan politik. Kemiskinan tentu saja di akibatkan oleh berbagai faktor baik yang 
berasal dari dalam diri manusia ataupun dari luar diri manusia. 
 Kemiskinan mempunyai makna yang luas dan memang tidaklah mudah untuk 
mengukurnya terkadang orang yang sudah mempunyai tingkat pendapatan yang dapat 
memenuhi kebutuhan dasar minimumnya tidak selalu berarti orang tersebut miskin. 
Seperti yang telah di katakana oleh Elly M. Setiady macam-macam kemiskinan dapat 
di kategorikan 3 macam kemiskinan yaitu, kemiskinan natural, kemiskinan struktural, 
dan kemiskinan kultural.
16
  
 Kemiskinan di kota Makassar ini merupakan masalah yang sangat penting untuk 
di atasi dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan, maka dari itu peran 
pemerintah kota Makassar sangat di perlukan. Menurut Soejono Soekanto peran 
                                                             
16 Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, h. 796 
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merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak 
dan kewajibanya sesuai dengan kedudukannya, mka ia menjalankan suatu peran. 
17
 
 Dinas Sosial dalam hal ini sebagai bagian dari lembaga pemerintah kota 
Makassar yang berfokus pada pembangunan kesejahteraan sosial harusnya sangat 
berperan dalam pengentasan kemiskinan, antara lain melaksanakan kegiatan yang 
bertujuan untuk memberdayakan fakir miskin. Pemberdayaan fakir miskin merupakan 
salah satu upaya strategis nasional dalam mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan 
yang berkeadilan sosial dan melindungi hak asasi manusia terutama dalam 
pemenuhan kebutuhan dasar manusia.  
 Adapun bentuk kemiskinan yang telah di sebutkan di atas yaitu kemiskinan 
natural, kemiskinan struktural, dan kemiskinan kultural yang paling dominan di Kota 
Makassar ini yaitu kemiskinan Natural, yang di maksud dengan kemiskinan natural 
yaitu kemiskinan karena dari awalnya memang miskin. Dimana kelompok 
masyarakat ini menjadi miskin karena tidak memliki sumber daya manusia maupun 
pembangunan. Kemiskinan natural ini merupakan kemiskinan yang di sebabkan oleh 
faktor-faktor alamiah seperti karena cacat, sakit, usia lanjut atau karena bencana 
alam. Kemiskinan ini merupakan daerah yang kritis sumber daya alamnya ataupun 
daerah yang terisolasi.  
 Selain kemiskinan natural, Makassar juga masih tergolong kemisikinan yang 
kultural dan struktural, dimana kemiskinan struktural yang di maksud disisni adalah 
kurangnya bantuan dari pemerintah yang di sebakan karena kurangnya seseorang 
yang di berikan tanggung jawab untuk menjalankan programnya sehingga  di 
masyarakat juga terhenti. Sedangkan kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan 
                                                             
17 Soejono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta : CV. Rajawali, 1982), h.29 
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yang terjadi sebagai akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat 
yang umumnya berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak mau untuk 
memperbaiki taraf hidup dengan tata cara yang modern. Kebiasaan seperti ini dapat 
berupa sikap malas, pemboros atau tidak hemat, kurang kreatif, dan relatif pula 
bergantung pada pihak lain. Adapun faktor lain yang menimbulkan kemiskinan di 
kota Makassar . 
Hal ini disampaikan oleh Heru selaku seksi jaminan kesejahteraan sosial yang 
mengatakan bahwa : 
“Faktor munculnya kemiskinan yaitu pertama karena faktor kurangnya rejeki 
yang di berikan oleh Allah swt, selain itu ada juga faktor perlakuan dari 
masyarakat sendiri yang tidak ingin bekerja maksimal dan hanya ingin 
menerima bantuan dari pemerintah. Selanjutnya karena faktor kemalasan, 
dimana tidak adanya motivasi individual dari masyarakatnya untuk 
meningkatkan perekonomiannya di kota Makassar ini adalah sumber potensi 
pembangunan bahkan orang daerah banyak yang dating untuk mencari 
pekerjaan tapi karena masyarakatnya merasa cukup puas dan kesenangan sesaat 
dimana dia tidak mau untuk berusaha dan meningkatkan kemampuannya.”18 
Dari pendapat di atas dijelaskan bahwa faktor penyebab kemiskinan adalah 
kurangnya kesadaran diri dari individu dimana ia hanya mengandalkan bantuan dari 
pemerintah tanpa berusaha untuk mencari kerja. Penduduk Makassar yang hidup 
dalam kondisi miskin saat ini ada yang telah lama berdomisili dan ada pula yang 
sementara . 
Adapun beberapa tahap yang dilakukan pemerintah kota Makassar dalam 
menanggulangi kemiskinan dengan menerapkan beberapa program, antara lain : 
a. Menjaga stabilitas harga bahan kebutuhan pokok. 
b. Mendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin. 
                                                             
18
La Heru (47 tahun). Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial. Wawancara Makassar 8 Januari 
2018. 
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c. Menyempurnakan dan memperluas cakupan program pembangunan berbasis 
masyarakat. 
d. Meningkatkan akses masyarakat miskin kepada pelayanan dasar. 
e. Membangun dan menyempurnakan sistem perlindungan sosial bagi masyarakat 
miskin. 
Beberapa tahap diatas telah disebutkan agar jumlah kemiskinan di kota 
Makassar dapat tertanggulangi sedikit demi sedikit. Tahap pertama dengan menjaga 
stabilitas harga bahan kebutuhan pokok dapat dijalankan dalam suatu program yang 
bertujuan untuk menjamin daya beli masyarakat miskin atau  keluarga miskin untuk 
memenuhi kebutuhan pokok terutama beras, tahap kedua dengan mendorong 
pertumbuhaan pihak pada rakyat miskin ini ditujukan agar masyarakat miskin 
diberikan kesempatan untuk membangun suatu usaha yang lebih luas dengan cara 
bertahap, tahap ketiga menyempurnakan dan memperluas cakupannya dalam 
membangun masyarakat untuk meningkatkan sinergi dan optimalisasi di kawasan 
perkotaan dalam ruang lingkup kemiskinan untuk memperkuat penyediaan dukungan 
dalam pengembangan berusaha bagi penduduk miskin, kemudian tahap keempat yaitu 
akses masyarakat harus ditingkatkan pelayanan dasarnya untuk lebih fokus dalam 
meningkatkan pendidikan, kesehatan, dan prasarana dasarnya, untuk ditahap akhir 
kelima membangun dan menyempurnakan sistem perlindungan sosial untuk 
masyarakat miskin tersebut dalam menghadapi guncangan sosial dan ekonomi. 
Dalam mengatasi sebuah penanggulangan kemiskinan akan menimbulkan 
suatu kendala dalam menjalankan program tersebut seperti yang diungkapkan salah 
satu informan pada Dinas Sosial yaitu : 
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a. Karena kekurangan dana yang tidak mencukupi. 
b. Kendala dari segi bantuan minimnya orang yang diberi wewenang karena perlu 
di sosisalisasikan untuk terjun langsung ke masyarakat. 
c. Kendala dari pemahaman masyarakat untuk memanfaatkan sebuah barang 
contohnya, memberikan bantuan bukan dalam bentuk uang tetapi memberikan 
bantuan barang agar bisa mendapatkan keuntungan yang lebih.
19
 
Ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan donasi kepada 
masyarakat miskin setempat dapat meringankan beban hidup bagi penduduk miskin 
yang terdapat di wilayah kota Makassar. 
 
“Dalam menangani kemiskinan bukan hanya dari dinas sosial saja, dari dinas 
kesehatan juga perlu untuk menangani masalah kesehatan masyarakat, dari 
dinas pendidikan yang bertanggung jawab bagi anak sekolah yang tidak mampu 
dengan memberikan bantuan, orang miskin jika dilihat dari rumahnya yang 
bertanggung jawab yaitu dinas perumahan, dan dari BUMN sendiri ia 
memberikan bantuan elpiji gratis bagi masyarakat yang tidak mampu.”20 
Untuk mengetahui garis kemiskinan dan penduduk miskin di kota Makassar, 
2009-2014 yaitu, dimana pada Tahun 2009 angka kemiskinan terdapat 69,7, dan pada 
tahun 2010  turun menjadi 78,7, dan pada tahun 2011 turun menjadi 71,1 , kemudian 
pada tahun 2012 turun menjadi 69,9, 2013 turun menjadi 66,4, dan tahun 2014 turun 
mrnjadi 64,2 (000), bahwa jumlah penduduk miskin di kota Makassar semakin 
menurun di tiap tahunnya. Dengan adanya penurunan tingkat kemiskinan dapat 
diketahui bahwa pemerintah kota Makassar sukses dalam menjalankan programnya 
untuk mengentaskan kemiskinan tersebut. 
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La Heru (47 tahun). Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial. Wawancara Makassar 8 Januari 
2018. 
20
La Heru (47 tahun). Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial. Wawancara Makassar 8 Januari 
2018. 
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 Adapun beberapa fenomena kemiskinan yang telah di laksanakan oleh 
pemerintah untuk memberikan bantuan kepada  masyarakat miskin yang terjadi di 
kota Makassar , yaitu : 
a. Membiayai keluarga bagi yang mempunyai anak sekolah yang tidak memiliki 
dana untuk menempuh pendidikan. 
b. Program kesehatan bagi ibu hamil/balita yang akan dibiayai oleh pemerintah bagi 
orang yang tidak mampu. 
c. Membiayai kehidupan lansia yang berusia diatas 70 tahun dengan memberikan 
bantuan kepadanya. 
d. Memberikan bantuan untuk disabilitasi berat/cacat berat yang dimana semua 
komponen atau penyakit yang membuat orang itu tidak bisa berdaya apa-apa, 
contoh lumpuh seluruh badan.
21
 
Berdasarkan informasi yang di ungkapkan oleh informan di atas dapat di 
ketahui bahwa program-program pemberdayaan fakir miskin yang telah di upayakan 
pemerintah juga terdapat program bantuan usaha ekonomi produktif dan bantuan 
kelompok usaha bersama.. 
Usaha Ekonomi Produktif adalah kegiaan di bidang ekonomi yang di 
laksanakan oleh rumah tangga untuk meningkatkan pendapatan, menciptakan 
lapangan pekerjaan dan ketahanan pangan masyarakat berbasis sumberdaya lokal. 
Program bantuan usaha produktif merupakan salah satu kegiatan program 
pemebrdayaan fakir miskin oleh dinas sosial kota Makassar dengan memberikan 
bantuan modal usaha untuk kegiatan usaha ekonomi produtif atau memberikan 
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La Heru (47 tahun). Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial. Wawancara Makassar 8 Januari 
2018. 
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bantuan modal berupa alat dan bahan untuk usaha yang akan di geluti, sehingga di 
harapkan mampu meningkatkan ketersediaan pangan bagi keluarga miskin sehingga 
mampu bangkit dari keterpurukan. 
Hal tersebut juga di benarkan oleh bapak La Heru selaku kepala seksi jaminan 
kesejahteraan sosial dinas sosial kota Makassar, beliau menyatakan bahwa : 
“Usaha ekonomi produktif merupakan program dinas sosial untuk 
memberdayakan keluarga miskin dalam bentuk bantua modal usaha. Modal 
usaha ini berupa peralatan dan bahan untuk usaha mereka nantinya”22        
Ungkapan yang di atas merupakan bantuan dalam bentuk memberikan barang 
dengan cara memberikan bantuan kepada orang miskin yang berjualan bakso maka 
dinas sosial memberikan gerobak yang kiranya dapat di manfaatkan untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih, selanjutnya memberikan bantuan dalam bentuk 
barang di maksudkan disini adalah memberikan bantuan dalam bentuk sesuatu yang 
bermanfaat dengan membantu memberikan penyediaan usaha kecil dengan membuka 
kios-kios, bantuan yang di berikan ini bukan dengan memberikan bantuan dalam 
bentuk uang. 
Kemudian dalam proses pendampingan usaha ekonomi produktif sebenarnya 
tetap diawasi oleh Dinas Sosial kota Makassar, baik dari pejabat Dinas Sosial ataupun 
yang bertanggung jawab terhadap pelaksaan ini, dimana bentuk pengawasanya yaitu 
dengan cara berkordinasi dengan petugas lapangan bahkan terkadang turun langsung 
dalam proses pengawasanya. Selain usaha ekonomi produktif terdapat juga program 
bantuan kelompok usaha bersama. 
                                                             
22 La Heru (47 tahun). Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial. Wawancara Makassar 8 Januari 
2018. 
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Kelompok usaha bersama adalah himpunan dari keluarga yang tergolong 
miskin dengan keinginan dan kesepakatan bersama membentuk suatu wadah 
kegiatan, tumbuh dan berkembang atas dasar prakarsa sendiri, saling berinteraksi 
antara sau dengan yang lain. Program bantuan usaha kelompok bersama merupakan 
media yang strategis, efektif dalam upaya pemberdayaan masyarakat terkhusus bagi 
masyarakat miskin. 
Hal ini juga di kemukakan oleh bapak La Heru selaku kepala seksi jaminan 
kesejahteraan sosial di Dinas Sosial :  
“ Kelompok usaha bersama yakng di maksudkan yakni kumpulan keluarga 
miskin yang membentuk suatu kelompok usaha untuk tumbuh, berkembang dan 
saing berinteraksi antara satu dengan yang lain serta tinggal di wilayah yang 
sama sama. Tujuannya untuk meningkatkan produktivitas anggota dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga masing-masing. Kemudian dalam bidang kami 
ada yang di sebut seksi pemberdayaan fakir miskin yang mengurusi masalah-
masalah keluarga miskin melalui program-program kami inilah yang menjadi 
solusi untuk masalah tersebut salah satunya adalah program usaha bersama 
ini”.23 
Seperti yang di katakan Bapak La Heru di atas, di katakan bahwa program 
bantuan kelompok usaha bersama merupakan sarana yang produktif sebagai bagian 
tak terpisahkan dari upaya pengentasan kemiskinan yakni pelaksaan program 
pemberdayaan fakir miskin. Adapun tujuan dari program ini yaitu untuk 
memberdayakan keluarga yang tergolong fakir miskin, sehingga di harapkan dalam 
program ini untuk bias merubah nasib hidupnya menjadi layak dan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dimana cara pendataan kelompok usaha bersama ini 
masyarakat dapat mendaftar ke dinas sosial atau di masing-masing kelurahannya 
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masing-masing. Kemudian cara penyeleksianya yaitu petugas melakukan peninjauan 
atau penelurusan di lapangan untuk memverivikasi apakah kelompok tersebut benar-
benar memenuhi kriteria penerimaan bantuan. 
Adapun kriteria untuk penerima bantuan yaitu ia tergolong keluarga miskin 
yang di pastikan melalui hasil verifikasi oleh petugas lapangan dinas sosial kota 
Makassar. Kemudian anggota tidak mempunyai pekerjaan/penghasilan tetap 
ataumempunyai pekerjaan tetapi sangat tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
dasar, kemudian kondisi rumah tangga yang tidak layak huni juga menjadi 
pertimbangan, lalu proposal yang di ajukan harus masuk akal dan nsesuai dengan 
keahlian, kemudian kelompok harus memiliki struktur kepengurusannya sendiri.  
Dalam penyaluran bantuan usaha bersama ini kelompok yang telah di setujui 
proposal bantuanya di berikan pelatihan, kemudian pihak Dinas Sosial membelikan 
peralatan dan bahan sesuai kebutuhan usaha yang tertera dalam proposal usahanya. 
Setelah itu pihak Dinas Sosial langsung mengirmkan bantuan tersebut kepada yang 
bersangkutan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian penulis tentang Fenomena Kemiskinan di 
Kota Makassar dalam Pandangan Islam, maka penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a) Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar Dalam Perspektif  Islam. 
Fenomena yang di maksudkan  yaitu dimana pekerjaan yang di lakukannya 
tidak sesuai yang seharusnya yaitu seperti melakukan pekerjaan menjadi 
pengemis/pengamen dimana mereka sebenarnya masih mempunyai fisik yang kuat 
untuk mencari pekerjaan yang layak, kemudian bekerja sebagai buruh bangunan 
wanita dimana wanita yang menjadi tulang punggung di keluarganya sehingga ia 
mengerjakan pekerjaan yang bukan seharusnya ia kerjakan dan tindakan kriminal 
yang lain seperti mencuri, membegal, merampok yang di akibatkan karena faktor 
ekonominya. 
 Adapun yang menjadi faktor kemiskinan dalam diri manusia yaitu ia tidak 
mensyukuri apa yang telah di dapatkan dan merasa kekurangan karena tidak berusaha 
untuk mencari rezeki yang ada di muka bumi ini. Dalam Islam pendapatan yang 
diperoleh dari setiap individu telah ditentukan oleh Allah, dimana orang yang 
diberikan rezeki telah harus mensyukuri nikmat yang telah didapatkan. setiap 
manusia mempunyai peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang diusahakan oleh 
manusia untuk dianjurkan oleh Allah swt, dimana setiap hambanya yang mau 
berusaha dan mau bekerja keras pasti akan mendapat rezeki. 
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Sedangkan upaya yang di lakukan Ekonomi Islam dalam menanggulangi 
kemiskinan yaitu dimana nilai-nilai islam secara keseluruhan bertujuan untuk 
mengentaskan kemiskinan dan menempatkan manusia sebagai makhluk Allah yang 
paling mulia dengan kehidupan saling membantu dan tolong menolong dengan cara 
dapat bekerjasama dalam ekonomi, membayar zakat, menghilangkan riba dalam 
masyarakat dan jaminan sosial. 
 
b) Upaya Pemerintah Dalam Menanggulangi Fenomena Kemiskinan di Kota 
Makassar. 
Kemiskinan merupakan suatu kekurangan atau ketidaksanggupan seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Dalam menanggulangi fenomena kemiskinan 
pemerintah Kota Makassar memberikan suatu upaya dengan menjaga stabilitas harga 
bahan kebutuhan pokok, mendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin, 
menyempurnakan dan memperluas cakupan program pembangunan berbasis 
masyarakat, meningkatkan akses masyarakat miskin kepada pelayanan dasar, 
membangun  dan menyempurnakan sistem perlindungan sosial bagi masyarakat 
miskin. 
Di dalam fenomena-fenomena tersebut terdapat faktor kemiskinan secara 
natural yang berasal dari masyarakatnya sendiri yang di maksud dengan kemiskinan 
natural yaitu kemiskinan yang dari awalnya memang. Dari fenomena-fenomena di 
atas maka muncul program-program yang di upayakan pemerintah dalam menangani 
kemiskinan yang terjadi di kota Makassar yaitu. Yang pertama program usaha 
produktif kegiatan di bidang ekonomi yang di laksanakan oleh rumah tangga untuk 
meningkatkan pendapatan, menciptaan lapangan pekerjaan dan ketahanan pangan 
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masyarakat berbasis sumberdaya lokal dengan  memberikan bantuan modal berupa 
alat dan bahan untuk usaha yang akan di geluti, sehingga di harapkan mampu 
meningkatkan ketersediaan pangan bagi keluarga miskin sehingga mampu bangkit 
dari keterpurukan. Yang kedua yaitu program usaha bersama dimana tujuan dari 
program ini yaitu untuk memberdayakan keluarga yang tergolong fakir miskin, 
sehingga di harapkan dalam program ini untuk bisa merubah nasib hidupnya menjadi 
layak dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
B. Implikasi 
 Dari hasil penelitian tentang Fenomena Kemiskinan di Kota Makassar dalam 
Pandangan Islam, maka adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan kepada 
pemerintah dan masyarakat : 
1. Kepada pemerintah 
Diharapkan kepada pemerintah kota Makassar agar bisa lebih meninjau 
masyarakat miskin yang masih terdapat di kota Makassar agar bisa diberantas 
menjadi masyarakat yang bijaksana dalam mencari nafkah dan juga bantuan 
dari pemerintah untuk merubah nasib masyarakat miskin. 
2. Kepada masyarakat 
Kepada masyarakat miskin harus menumbuhkan semangat diri untuk mencari 
nafkah agar bisa merubah kehidupannya agar menjadi lebih nyaman dalam 
berkeluarga serta mencukupi kebutuhan hidupnya dalam berkelurga. 
Menjauhkan rasa malas untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 
kepuasan tersendiri. 
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